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Surat al-Fātiḥah menyebutkan bentuk nikmat yang Allah berikan kepada 

Nabi Muḥammad juga kepada semua manusia. Yaitu berupa nikmat Nabi 

Muḥammad bisa membaca ketika wahyu diturunkan, bahwa sifat raḥman dan 

raḥim-Nya kepada semua manusia. Penyebutan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim 

dalam surat al-Fātiḥah diawali dengan al-ḥamdulillahi rabbi al-‘Alamina, 

merupakan bentuk pelajaran kepada manusia bahwa hanya Dia yang berhak untuk 

dipuji. 

 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang penulis kaji yaitu: (1) 

bagaimana pandangan Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi dalam kitab khawāṭir 

ḥaula al-Qur’ān tentang pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat 

al-Fatiḥah?,(2) bagaimana pandangan Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi dalam 

kitab khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tentang makna al-raḥman dan al-raḥim dalam 

surat al-Fātiḥah?,(3) apa hikmah adanya pengulangan al-raḥman dan al-raḥim 

dalam surat al-Fātiḥah menurut Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi dalam kitab 

khawāṭir ḥaula al-Qur’ān?     

 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif (analyitical deskriftif method), jenis penelitianya dengan menggunakan 

kajian pustaka (library research), analisis data dengan metode deksriptif analisis, 

dan teknik pengumpulan data dengan teknik dokumenter.  

  

Hasil dari penelitian tesis ini yaitu, al-Sya„rāwi menerapkan dalam 

penafsiranya terhadap lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah merupakan 

bentuk pengangungan (ta‘dhīm) atas nikmat Allah kepada Nabi Muḥammad, dan 

sebagai anjuran dalam memulai sesuatu untuk memulai dengan menyebut 

bismillah seperti ketika Nabi saat diperintah untuk membaca wahyu ketika wahyu 

yang pertama diturunkan dengan menyebut asma Allah (bismillah), yang 

dikuatkan dengan dalil al-Qur‟ān surat al-„Alaq: 3-4 yang artinya “Bacalah, dan 

Tuhan mulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.” 

Adapun lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah merupakan bentuk 

penetapan (taqrīr) dari sifat raḥman dan raḥim nya Allah kepada seluruh manusia. 

Hikmah dari adanya pengulangan lafaẓ dalam surat al-Fātiḥah sebagai penguat 

(taukīd) bahwa sifat raḥman Nya kepada semua manusia termasuk juga kepada 

orang kafir sekalipun, sedangkan sifat raḥman dan raḥim Nya hanya kepada orang 

yang beriman di dunia dan di akhirat.  
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Surat al-Fātiḥah menyebutkan bentuk nikmat yang Allah berikan kepada 

Nabi Muḥammad juga kepada semua manusia. Yaitu berupa nikmat Nabi Muḥammad 

bisa membaca ketika wahyu diturunkan, bahwa sifat raḥman dan raḥim-Nya kepada 

semua manusia. Penyebutan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah 

diawali dengan al-ḥamdulillahi rabbi al-‘Alamina, merupakan bentuk pelajaran 

kepada manusia bahwa hanya Dia yang berhak untuk dipuji. 

 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang penulis kaji yaitu: (1) 

bagaimana pandangan Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi dalam kitab khawāṭir 

ḥaula al-Qur’ān tentang pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-

Fatiḥah?,(2) bagaimana pandangan Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi dalam kitab 

khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tentang makna al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-

Fātiḥah?,(3) apa hikmah adanya pengulangan al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-

Fātiḥah menurut Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi dalam kitab khawāṭir ḥaula al-

Qur’ān?     

 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif (analyitical deskriftif method), jenis penelitianya dengan menggunakan 

kajian pustaka (library research), analisis data dengan metode deksriptif analisis, dan 

teknik pengumpulan data dengan teknik dokumenter.  

  

Hasil dari penelitian tesis ini yaitu, al-Sya„rāwi menerapkan dalam 

penafsiranya terhadap lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah merupakan 

bentuk pengangungan (ta‘dhīm) atas nikmat Allah kepada Nabi Muḥammad, dan 

sebagai anjuran dalam memulai sesuatu untuk memulai dengan menyebut bismillah 

seperti ketika Nabi saat diperintah untuk membaca wahyu ketika wahyu yang pertama 

diturunkan dengan menyebut asma Allah (bismillah), yang dikuatkan dengan dalil al-

Qur‟ān surat al-„Alaq: 3-4 yang artinya “Bacalah, dan Tuhan mulah Yang Maha 

Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.” Adapun lafaẓ al-raḥman dan al-

raḥim dalam surat al-Fātiḥah merupakan bentuk penetapan (taqrīr) dari sifat raḥman 

dan raḥim nya Allah kepada seluruh manusia. Hikmah dari adanya pengulangan lafaẓ 

dalam surat al-Fātiḥah sebagai penguat (taukīd) bahwa sifat raḥman Nya kepada 

semua manusia termasuk juga kepada orang kafir sekalipun, sedangkan sifat raḥman 

dan raḥim Nya hanya kepada orang yang beriman di dunia dan di akhirat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang  Masalah 

Al-Qur'ān merupakan kalam Allah dan menjadi mu‘jizat Nabi Muḥammad  

yang  paling agung dan kekal, dan sebagai petunjuk bagi manusia yang beriman. Di 

antara sisi kemukjizatan yang dimiliki al-Qur‟ān adalah adanya at-Tikrār 

(pengulangan). Tikrār dalam al-Qur‟ān masuk dalam ilmu mutashabih al-Qur‟ān.  

Dalam ayat al-Qur‟ān terdapat pengulangan ayat (tikrār), adanya Tikrār 

dalam al-Qur‟ān baik pengulangan tersebut dengan menggunakan redaksi yang 

berbeda atau tetap dengan memakai redaksi yang sama dengan ayat yang diulang, 

namun kandungan maknanya tetap sama.
1
 Hikmah dari pengulangan ayat (Tikrār) 

antara lain adalah untuk penegasan dalam perkataan, dan kecakapan dalam 

berbicara.
2
 Dalam pengulangan ayat setidaknya ada dua aspek yang bisa dirangkum, 

yaitu aspek gaya dan kejiwaan.
3
 Dari adanya pengulangan kisah dalam al-Qur‟ān 

memberikan dampak pada seni penggambaran dan seni pemilihan lafaẓ yang berbeda, 

karena jika tidak berbeda akan menjemukan pembaca atau pendengar.
4
 

                                                           
1
Muḥammad Yusuf, Ismail Suardi Wekke, Bahasa ‘Arab Bahasa al-Qur’ān 

(Yogyakarta:Budi Utama, 2012), 247. 
2
Sayyid Khadr, at-Tikrār al-Uṣlubī fi al-Lughah al-‘Arabiyyah, (t.tp:Dār al-Wafa, 

2003), 6, 
3
Ibid., 247. 

4
Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’ān; Makna di Balik Kisah Ibrāhim Cet I 

(Yogyakarta:Lkis Printing Cemerlang, 2009),29. 
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Dalam surat al-Qur‟ān terdapat ayat yang berulang kali disebutkan, 

misalnya ayat tentang kisah Nabi Mūsa. Pengulangan kisah Nabi Mūsa disebutkan 

dalam beberapa surat di antaranya; dalam surat al-Baqarah, surat al-Nisā‟, surat al-

Māidah, surat Yūnus.
5
 Manna‟ Khalil al-Qaṭṭan menyatakan bahwa; “Pengulangan 

kisah-kisah al-Qur‟ān terkadang dikemukakan secara ringkas, terkadang secara 

panjang lebar, kadang di suatu tempat ada yang didahulukan dan kadang di tempat 

lain ada yang diakhirkan”.
6
 

Selain adanya pengulangan dalam ayat yang menjelaskan tentang kisah 

para Nabi yang diulang dibeberapa surat, dalam al-Qur‟ān surat al-Fātiḥah juga 

terjadi pengulangan. Surat al-Fātiḥah diawali dengan perintah untuk meminta 

perlindaungan hanya kepada Allah, hal itu seperti dijelaskan dalam lafadz ta‘awwud 

(perlindungan). Setelah meminta perlindungan, ayat selanjutnya dalam surat al-

Fātiḥah adalah memuji kepada Allah, yaitu; “lafaẓ Bismillahir-raḥmanir-raḥim 

Māliki Yaumiddin”, ketiga ayat tersebut menggunakan dhamir ghaib lalu dilanjutkan 

pada ayat selanjutnya pembicaraan beralilh kepada orang kedua dengan mengatakan 

“Iyyaka Na‘budu wa Iyyaka nasta‘in” seandainya mengikuti pola dari ayat 

selanjutnya maka bunyi ayatnya akan menjadi “Iyyahu Na‘budu wa Iyyahu Nasta‘in”, 

dalam ilmu bahasa istilah tersebut merupakan peralihan arah pembicaraan (Iltifat) 

dari orang ketiga (ghaib) menuju orang kedua (mutakallim). Tujuan dari peralihan 

kata (iltifat) adalah; menggugah semangat orang yang mendengarnya dan 

                                                           
5
„Alī al-Ṣabūni, Kamus al-Qur’ān:Qur‟anic Explorer (t.tp: Shahih, 2016), 562. 

6
 Manna‟ Khalil al-Qaṭṭan,  Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’ān  (Jakarta: Lentera Antar 

Nusa, 2002), 433. 
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membangkitkan perhatian untuk semakin waspada dengan pembicaraan yang akan 

disampaikan kepadanya. Penggunaan dhamir dalam lafaẓ  nasta‘in bentuknya 

menggunakan bentuk plural (kami meminta bantuan). Hal itu menunjukkan akan 

pentingnya aktifitas-aktifas yang dilakukaan secara berjama„ah dalam Islam, seperti 

Ṣolat dan Ḥaji.
7
 Dalam surat al-Fātiḥah diakhiri dengan “doa” Ihdina Al-Ṣirāṭa al-

Mustaqim, Ṣirāta al-Ladhina an‘amta alaihim ghair al-Mauḍubi alaihim wa 

laḍāllīn.
8
  

Pengulangan lafaẓ yang ada dalam Surat al-Fātiḥah (Tikrār), yaitu 

sebanyak dua kali pengulangan. Pengulangan Lafaẓ tersebut adalah, al-raḥman dan 

al-raḥīm dalam bismilla dan al-raḥman dan al-raḥīm dalam surat Fātiḥah. Meskipun 

dalam al-Qur‟ān ada lafaẓ yang diulang hal itu memiliki tujuan tertentu, salah satunya 

adalah untuk semakin menguatkan makna yang terkandung di dalamnya. Dalam surat 

al-Fātiḥah diawali dengan penyebutan lafad Bismillah, hal itu menunjukkan ketika 

seseorang ingin melakukan sesuatu, ketika seseorang mengucapkan lafaẓ Bismillahir-

raḥmanir-raḥim seakan-akan dia sudah mengucapkan semua sifat-sifat Allah seperti, 

Bismil al-Qahhar, Bismilahi al-Qādir, Karena dalam lafaẓ Bismillahir al-raḥmanir 

al-raḥim terkumpul di dalamnya sifat-sifat kesempurnaan yang dimiliki Allah.
9
  

                                                           
7
Muḥammad Syatha, Dikedalaman Samudra al-Fātiḥah: Menyingkap Tabir terdalam 

Makna, Kandungan dan Hikmah Surat yang Paling akrab dalam Hidup Kita, tej, Yasir 

„Abdul Mutholib (t.tp:Miqrat, 2008), 146. 
8
Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwī, Meniti Jalan Menuju al-Qur’ān terj, Usman 

Hatim, cet 1 (Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), 163-164. 
9
 Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi, Mukjizat al-Qur’ān Juz V (t.tp: akhbar al-

Yaum,t.th), 140. 
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Apabila dilihat dari segi susunan bahasanya, dalam surat al-Fātiḥah 

memiliki hubungan stilistika-kebahasaan. Seperti tersirat dalam surat al-Fātiḥah ayat 

Ihdina Al-Ṣirāṭa al-Mustaqim, doa tersebut mendapatkan jawaban dalam surat al-

Baqarah yaitu ayat yang berbunyi; “dzalika al-Kitabu la raiba fihi hudan li al-

Muttaqīn”. Atas dasar itulah surat al-Fātiḥah memiliki korelasi dengan awal surat al-

Baqarah, karena “seolah-olah ketika mereka berdoa meminta hidayah (petunjuk) ke 

jalan yang lurus, dikatanlah kepada mereka: petunjuk yang lurus yang Engkau minta 

itu adalah “al-Kitabīn”.
10

 

Tipologi kandungan ayat dalam surat al-Fātiḥah dapat dikelompokkan ke 

dalam beberapa kelompok, pertama; anjuran ketika ingin memulai sesuatu, cara 

memulainya dengan menyebut nama Allah, yaitu dalam lafaẓ Bismillahi al-raḥman 

al-rāhīm. kedua; Allah yang mengajari langsung kepada Nabi Muḥammad supaya 

bisa membaca wahyu. ketiga; memperlihatkan kekuasaan Allah.
11

 

Para Ulama berbeda pendapat terkait dengan adanya tujuan dan manfaat 

adanya pengulangan lafaẓ (tikrār) dalam al-Qur‟ān, seperti al-Suyūṭī. Menurut al-

Suyūṭī, dalam ayat al-Qur‟ān terdapat pengulangan (tikrār), karena tujuan dari tikrār 

menurut al-Suyūṭī adalah untuk penegasan (ta’kid). Bahkan menurut al-Suyūṭi, selain 

berfungsi untuk penegasan, pola tikrār lebih kuat dibanding dengan bentuk ta’kid.
12

  

                                                           
10

Juhana Nasruddin,  Kaidah  Ilmu Tafsīr al-Qur’ān Praktis cet 1 (Yogyakarta: Budi 

Utama, 2017), 248. 
11

Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi, Tafsīr al-Sya‘rāwī  juz1 (t.tp:akhbar al-Yaūm, 

1991), 42. 
12

Jalāluddin al-Suyūṭi, al-Itqān Fī ‘Ulum al-Qur’ān, Juz III (Kairo: Dār al-Ḥadits, 

2004), 170. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

Sementara al-Kirmānī berpendapat bahwa; ayat yang pertama kali yang 

tergolong ayat Mutashabihāt dalam al-Qur‟ān adalah; lafaẓ al-Raḥman al-Raḥim 

yang terdapat dalam bismillah dan yang ada dalam surat al-Fātiḥah. Adapun tujuan 

dan manfaat dari pengulangan ayat dalam al-Qur‟ān salah satu tujuanya adalah untuk 

mempertegas (menguatkan).
13

 Abd al-Mun„im al-Sayyid Ḥasan sebagaimana dikutip 

oleh Munirah juga menjelaskan tentang tujuan dari pengulangan (tikrār) dalam al-

Qur‟ān, tujuanya adalah untuk menetapkan makna dalam jiwa dan memantapkannya 

di dalam hati yang menghantarkan kepada keimanan.
14

 „Abdullah Muḥammad al-

Naqrat juga menjelaskan tentang tujuan dari tikrār (pengulangan),  menurutnya; 

“terjadinya pengulangan dengan ungkapan yang berbeda-beda, di tempat yang 

berbeda, serta dalam tema yang berbeda seperti pengulangan ayat tentang kisah di 

dalam surat yang berbeda memiliki nilai I‘jāz karena tidak bisa tertandingi oleh 

siapapun.
15

  

Mutawalli al-Sya„rāwi mempunyai pandangan yang berbeda dengan 

ulama lain terkait dengan adanya pengulangan lafaẓ (tikrār) dalam al-Qur‟ān, di 

antaranya dalam surat al-Fātiḥah. Menurut al-Sya„rāwi seperti dijelaskan dalam 

tafsirnya ketika menafsirkan surat al-Fātiḥah. Dalam tafsirnya beliau menjelaskan 

bahwa; “dalam ayat al-Qur‟ān tidak terjadi pengulangan lafaẓ. Karena kalau terjadi 

pengulangan lafaẓ maka makna yang terkandung dalam lafaẓ yang diulang akan 

                                                           
13

Abū al-Qāsim Burhān Ad-dīn al-Kirmānī, Asrār at-Tikrār Fi al-Qur’ān Juz I 

(t.tp:dār al-Faḍīlah,t.t.h),65. 
14

Munirah, “Repetisi Dalam al-Qur‟ān Persepektif al-Kirmani” Maghza Vol. 2 No. 2 

(Juli-Desember, 2017), 2. 
15

  Ibid., 3. 
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berbeda dari makna lafaẓ yang sebelumnya dan hal itu tidak mungkin terjadi, karena 

ayat al-Qur‟ān merupakan kalam Allah”.
16

 

 Perbedaan pandangan mengenai tujuan dan manfaat dari adanya tikrār 

(pengulangan), antara Mutawalli al-Sya„rāwī dengan Ulama yang lain terkait 

pengulangan lafaẓ (tikrār) dalam al-Qur‟ān (khususnya dalam surat al-Fātiḥah), 

adalah persoalan yang menarik untuk diteliti dalam penelitian ini. Lebih jauh, untuk 

mengetahui mengenai rahasia yang tersembunyi dari pengulangan ayat yang terdapat 

dalam surat al-Fātiḥah, pada penelitian ini, penulis ingin menganalisis tentang 

penerapan kaidah tikrār dalam al-Qur‟ān pada pengulangan ayat al-raḥmanir al-

raḥim dalam bismillah, dan di dalam surat al-Fātiḥah berikut penerapan dari kaidah 

dalam kitab khawātir ḥaula al-Qur’ān terkait pengulangan lafaẓ. 

Ada sesuatu yang menarik dipilihnya tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān 

dalam penelitian ini, di antaranya kitab tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān adalah 

mempunyai corak at-Tarbāwī al-Iṣlāhi (pendidikan), hal yang demikian itu bisa 

dilihat dari isi kitab khawātir yang mengandung nasihat dan mendidik umat Islam 

untuk lebih menuju ke arah yang lebih baik. Dalam menafsirkan, al-Sya„rāwi 

mempunyai komitmen terhadap Islam dalam memperbaiki kerusakan yang diderita 

umat Islam terutama dalam bidang pemikiran dan keyakinan.
17

  

                                                           
16

  Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi, Tafsīr al-Sya‘rāwī, 52. 
17

Faizah Ali Syibromalisi, dan Jauhar Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik Modern 

(Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 

153. 
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Penulis menganggap tafsir tersebut cukup mendukung untuk diteliti terkait 

dengan adanya pengulangan (tikrār) dalam al-Qur‟ān khususnya dalam surat al-

Fātiḥah. Ditambah lagi dalam menafsirkan, al-Sya„rāwi tidak hanya sebatas 

menafsirkan ayat demi ayat lalu berpindah ke ayat yang lain, dia memfokuskan dalam 

penafsirannya untuk mengungkap rahasia dari makna yang terkandung dalam suatu 

ayat dalam al-Qur‟ān, lalu mengkorelasikan ayat yang sedang dia tafsirkan dengan 

ayat yang memang memiliki korelasi. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka muncul persoalan-persoalan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran al-Sya„rāwī dalam lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam 

bismillah dan al-raḥman dan al-raḥim dalam al-Fātiḥah? 

2. Bagaimana Mufassir lain memaknai lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam 

bismillah dan lafaẓ al-raḥman al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah? 

3. Kenapa al-Sya„rāwī berpendapat bahwa lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam 

bismillah dan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah bukan 

merupakan bentuk pengulangan lafaẓ? 

4. Kenapa dalam lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam al-Fātiḥah diawali dengan 

lafaẓ alhamdulillahi rabbil ‘alamina? 
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5. Adakah perbedaan makna dan maksud dari lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim 

dalam Bismillah dengan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥīm dalam surat al-

Fātiḥah?  

Dari hasil identifikasi masalah di atas, maka batasan yang dijadikan 

permasalahan dalam tesis ini adalah hal-hal yang dianggap penting. Adapun pokok 

masalah yang dikaji dalam tesis ini adalah Penafsiran al-Sya„rāwī atas pengulangan 

ayat dalam surat al-Fātiḥah dalam Kitab Khawātir Ḥaula al-Qur’ān Karya Mutawallī 

al-Sya„rāwī, perbedaan makna yang terkandung dalam pengulangan ayat al-raḥman 

dan al-raḥīm,dan relevansinya terhadap kandungan makna dalam pengulangan ayat 

al-raḥman dan al-raḥīm dalam surat al-Fātiḥah, penerapan kaidah Tikrār dalam Kitab 

Khawātir Ḥaula al-Qur’ān Karya Mutawallī al-Sya„rāwī. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi Masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dari 

penulisan tesis ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwī dalam kitab 

khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tentang pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim 

dalam surat al-Fātiḥah? 

2. Bagaimana pandangan Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwī dalam kitab 

khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tentang makna al-raḥman dan al-raḥim dalam surat 

al-Fātiḥah? 
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3. Apa hikmah adanya pengulangan al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-

Fātiḥah menurut Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwī dalam kitab khawāṭir 

ḥaula al-Qur’ān? 

  

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini untuk menjawab dari rumusan masalah, 

sebagaimana berikut: 

1. Untuk mengungkapkan rahasia dibalik pengulangan lafaẓ al-raḥmanir-raḥim 

dalam bismillah  

2. Untuk mengungkapkan rahasia kenapa dalam pengulangan Lafaẓ al-raḥman 

dan al-raḥim dalam Surat al-Fātiḥah diawali dengan lafaẓ al-Ḥamdulillahi 

rabbi al-‘Alamina  

3. Untuk mengetahui relevansi dari adanya tikrār terhadap kandungan makna 

dalam pengulangan ayat al-raḥman dan al-raḥīm dalam surat al-Fātiḥah 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun secara praktis, 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman secara 

komperhensif mengenai penerapan kaidah Tikrār dalam surat al-Fātiḥah 
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dalam Kitab Khawātir ḥaula al-Qur’ān berikut hikmah dari pengulangan 

lafaẓ terhadap penegasan makna ayat dalam surat al-Fātiḥah  

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai kontribusi untuk perkembangan dan wacana keilmuan, khususnya 

dalam bidang tafsīr dan Membantu para pengkaji al-Qur’ān untuk 

memahami isi kandungan tikrār al-Qur’ān, khususnya dalam surat al-

Fātiḥah, menambah khazanah dari keperpustakaan Islam. Sekaligus dapat 

membantu para pengkaji al-Qur’ān untuk memahami isi kandungan tikrār 

al-Qur’ān, khususnya dalam surat al-Fātiḥah. Selain itu berguna untuk 

memenuhi tugas akhir untuk menyelesaikan studi Pascasarjana pada 

Program studi Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsīr, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

F. Kajian Terdahulu 

 Untuk menentukan posisi tulisan yang penulis lakukakan, maka penulis 

melakukan kajian kepustakaan. Dari kajian yang penulis lakukan, belum ditemukan 

adanya studi yang secara spesifik membahas tentang tikrār dalam surat al-Fātiḥah 

khususnya dalam ayat al-raḥman dan al-raḥim dalam kitab Khawātir ḥaula al-

Qur’ān. Dari hasil penelurusan yang dilakukan, penulis menemukan adanya berbagai 

macam tema sejenis dengan penelitian yang penulis lakukan terkait dengan persoalan 

pengulangan lafaẓ (tikrār) dalam al-Qur‟ān, antara lain adalah sebagai berikut: 
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1. Studi Pengulangan Ayat Pada Surat al-Raḥman (Telah Atas Tafsir al-Miṣbah). 

Ditulis Oleh; Laitul Masykurah. Tujuan dari penulisan tersebut adalah untuk 

mengetahui hikmah dari banyaknya pengulangan kata dalam ayat al-Qur‟ān.  

Hasil dari penulisan tersebut adalah; Pertama, dari ayat 1 sampai ayat ke 8 

dalam pengulangan kata tersebut mengingatkan bahwa telah banyak nikmat 

yang telah Allah berikan. Kedua, ayat ke 9 sampai ayat ke 14 yaitu 

menjelaskan bahwa nikmat yang telah Allah berikan sifatnya hanya sementara 

dan akan hilang. Dan peringatan akan terjadinya hari kiamat. Ketiga, 

pengulangan dalam ayat ke 15 yaitu; Neraka sebagai tempat kepedihan. 

Keempat, ayat ke 16 sampai ayat ke 31 yaitu; Surga sebagai tempat dari 

segala kenikmatan. Kelima, sebagai celaan kepada golongan manusia dan 

golongan jin yang merasa selalu kurang atas nikmat yang dianugrahkan 

Allah.
18

 

2. Al-Takrār Fi al-Qur’ān (kajian tentang Fenomena Pengulangan dalam al-

Qur‟ān). Ditulis oleh; Muhmmad Lutfi Ansori, tujuan dari penelitian tersebut 

untuk menjelaskan tentang adanya fenomena pengulangan dalam al-Qur‟ān, 

meliputi; jenis pengulangan, dan fungsi dari pengulangan. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah; terjadinya pengulangan dalam al-Qur‟ān meliputi 

pengulangan dari segi lafaẓ, dan pengulangan dari segi tema, seperti 

pengulangan kisah-kisah para Nabi, pengulangan pembahasan, seperti 

                                                           
18Laitul Masykurah, “Studi Pengulangan Ayat Pada Surat al-Raḥman Telah 

Atas Tafsir al-Miṣbah” Dar El-Ilmi, (2018). 
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pembahasan surga, dan neraka. Apabila dikelompokkan, fenomena 

pengulangan dalam al-Qur‟ān dibagi menjadi dua jenis. Pertama, pengulangan 

lafaẓ dan makna (takrār al-Lafdz wa al-Ma‘na). kedua, pengulangan dalam 

segi makna tanpa pengulangan lafaẓ (takrār al-Lafdz dūna al-Ma‘na). Adapun 

salah satu fungsi dari takrār adalah; li at-Taqrīr (penetapan dan penegasan) li 

at-Ta’kīd (menguatkan makna) li at-Ta’zim (memuliakan) li at-Tahwīl 

(gambaran buruk dan menakutkan).
19

 

3. Hikmah Tikrār Dalam Surat ar-Raḥman (Studi Kompratif Tafsir al-Azhar dan 

al-Miṣbah). Yang ditulis Oleh; Muḥmmad Mujaddid Syarif. Adapun tujuan 

dari penelitian tersebut adalah; untuk mengetahui tujuan dari pengulangan 

kata dalam surat al-Raḥman yang diulang sebanyak 31 kali. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah; dalam ayat al-Qur‟ān apabila pengulangan kata 

tersebut terjadi setelah menjelaskan tentang kenikmatan, maka hal itu 

menekankan wajibnya untuk bersyukur. Dan apabila pengulangan kata 

tersebut terdapat setelah penyebutan „azab (siksaan), maka pengulangan kata 

tersebut menunjukkan kecaman kepada orang-orang yang tidak mau 

bersyukur.
20

 

4. Penafsiran Ayat Tikrār Dalam Surat al-Mursalāt Menurut Muḥammad „Ali al-

Ṣābūnī. Yang ditulis Oleh; Rifatun Nailah. Tujuan dari penelitan tersebut 
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Muhammad Lutfi Ansori, “Al-Takrār Fi al-Qur’ān kajian tentang Fenomena 

Pengulangan dalam al-Qur‟ān”, al-Iṭqān Vol 1, No. 1, (Februari-Juli) 2018. 
20

Muḥmmad Mujaddid Syarif, “Hikmah Tikrar Dalam Surat ar-Raḥman Studi 

Kompratif Tafsir al-Azhar dan al-Miṣbah”, (Skripsi-UIN SUSKA RIAU, 2015). 
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adalah; untuk mengetahui bentuk Tikrār dalam surat al-Mursalāt, sekaligus 

menganalisa penafsiran „Alī al-Ṣābūnī. Adapun hasil dari penelitian tersebut 

sebagai berikut; ada dua bentuk pengulangan yang terdapat pada surat al-

Mursalāt. Pertama, pengulangan pada lafaẓ dan makna terdapat pada ayat 15, 

19, 24, 28, 29, 30, 34, 37, 40, 45, 47, dan 49. Kedua, pengulangan dalam segi 

lafaẓ. Pengulangan dalam segi lafaẓ menjelaskan tentang kepastian akan 

terjadinya hari kiamat. Seperti terdapat dalam ayat 7, 13, 14, 35, dan ayat 38. 

Tujuan dari adanya pengulangan tersebut adalah sebagai penguat atau 

penegas, penetapan, memualiakan, dan memberikan peringatan.
21

 

5. Penerapan Kaidah Tikrār dan Hikmahnya dalam Surat al-Shu„arā‟ Perspektif 

Aḥmad Muṣṭafa al-Marāghi dan Muḥammad „Ali Al-Ṣabūni. Penulisnya 

adalah; Ihsanuddin. Adapun tujuan dari Penulisan Skripsi tersebut adalah; 

untuk mengetahui perbedaan pandangan antara kedua Mufassir dalam 

menafsirkan kata “Dzālik” dalam surat al-Shu„arā‟. Hasil dari Penelitian 

dalam Skripsi tersebut adalah; terjadi perbedaan dalam menafsirkan kata 

“Dzālik”. Kalau Menurut Al-Marāghi seperti dijelaskan dalam Skripsi 

tersebut bahwa; adanya pengulangan ayat dalam surat al-Shu„ara‟ yaitu, 

sebagai salah satu cara Allah untuk menunjukkan kekuasaan-Nya kepada 

orang yang berakal atas semua ciptaan-Nya. Sehingga orang kafir mengerti 

dan mau beriman, akan tetapi mereka terus menerus dalam kesesatan dan 
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Rifatun Nailah, “Penafsiran Ayat Tikrār Dalam Surat al-Mursalāt Menurut 

Muḥammad „Ali al-Ṣābūnī”, (Skripsi-UIN SUNAN Gunung Jati Bandung, 2018). 
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kebodohan. Berbeda dengan al-Marāghi, kalau menurut al-Ṣabūni adalah; 

dalam ayat tersebut terdapat ishtifham (pertanyaan), bentuk pertanyaan 

tersebut berbetuk celaan. Hal itu menunjukkan bahwa orang kafir dari zaman 

dulu tetap saja mendustakan ayat-ayat Allah, meskipun mereka mendapatkan 

tanda-tanda kekuasaan Allah.
22

 

Pada penelusuran ketegori kedua  mereka yang menulis dalam bentuk tesis,di 

antarnya adalah sebagai berikut: 

6. Dimensi I‘jāz al-Qur‟ān Pada Pengulangan Ayat dalam Surat ar-Raḥmān 

telaah terhadap Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’ān. Yang ditulis Oleh; Fauzi Fathur Rozi. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah; dalam surat al-Raḥmān Allah 

menjelaskan berbagai macam nikmat yang diberikan kepada manusia, seperti 

penciptaan jin, manusia dan matahari. Selain menyebutkan berbagai macam 

nikmat yang diberikan Allah kepada manusia, dalam surat al-Raḥman juga 

ada ayat yang diulang-ulang yaitu lafaẓ “Fabiayyi ālai Rabbikuma tukaẓibān” 

dalam pengulangan lafaẓ tersebut terkandung di dalamnya macam-macam 

segi mukjizat al-Qur‟ān di antaranya; I‘jāz al-Qur‟ān dalam segi syari„ah, dan 

juga I‘jāz al-Qur‟ān dalam segi aspek ilmiah. Adanya pengulangan ayat dalam 

surat al-Raḥman memiliki implikasi makna, adapun implikasi dari adanya 

lafaẓ yang diulang-ulang tersebut yaitu sebagai penegasan nikmat dari Allah 

                                                           
22

Ihsanuddin, “Penerapan Kaidah Tikrār dan Hikmahnya dalam Surat al-Shu„ara‟ 

Perspektif Aḥmad Muṣṭafa al-Marāghi dan Muḥammad „Ali Al-Ṣabūni”, (Skripsi-UIN 

SUNAN AMPEL SURABAYA, 2016). 
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yang diberikan kepada manusia, karena manusia serta-merta tidak mensyukuri 

akan nikmat yang telah diberikan.
23

 

7. Pengulangan Kisah Nabi Mūsa Dalam al-Qur‟ān Dan Relevansinya Dengan 

Repetisi Pembelajaran. Yang ditulis Oleh; Masmukhah. Tujuan dari penelitan 

tersebut adalah; untuk mengetahui bentuk pengulangan kisan Nabi Mūsa yang 

terdapat dalam beberapa surat al-Qur‟ān. Mengapa kisah Nabi Mūsa diulang 

dalam empat surat, yaitu dalam surat Ṭaha, al-Syu„arā‟, al-Qaṣaṣ, dan surat 

an-Nazi„at. Hasil dari penelitian tersebut yaitu; dalam pengulangan kisah Nabi 

Mūsa redaksinya berbeda-beda, namun subtansi dari makna yang 

dikandungnya tetap sama. Dalam pengulangan kisah Nabi Mūsa memilki 

tujuan dalam menguatkan aqidah. Perbedaan redaksi dalam pengulangan kisah 

Nabi Mūsa memakai redaksi berbeda, hal itu menunjukkan pemakaian 

bahasanya tidak menoton.
24

 

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, penelitian di atas mempunyai 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, di antaranya; pertama; 

dalam penelitian ini, penulis mengkaji tentang rahasia atau tujuan dari 

diletakkanya lafaẓ “bismillah diawal lafaẓ “al-raḥman dan al-raḥim”. kedua, 

sedangkan pada pengulangan lafaẓ “al-raḥman al-raḥim” dalam surat al-

Fātiḥah diawali dengan lafaẓ “al-Ḥamdulillah”. Ketiga; al-Sya„rāwī termasuk 

                                                           
23

Fauzi Fathur Rozi, “Dimensi I‘jāz  al-Qur‟ān Pada Pengulangan Ayat dalam surah 

al-Raḥmān” Telaah terhadap Tafsīr Fī Ẓilā al-Qur’ān Karya Sayyid Quṭb (Tesis-UIN Sunan 

Ampel Surabaya 2018), 5. 
24

Masmukhah, “Pengulangan Kisah Nabi Mūsa Dalam al-Qur‟ān Dan Relevansinya 

Dengan Repetisi Pembelajaran”, (Tesis-UIN Sunan Kali Jaga, 2009). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

tokoh yang memiliki pendapat bahwa dalam al-Qur‟ān tidak ada lafaẓ yang 

diulang. Karena, kalau ada lafaẓ yang diulang tentu makna yang terkandung 

akan berbeda. Jadi, kajian pustaka di atas dapat memberikan informasi 

bahwasanya belum ada penelitian yang membahas tikrār dalam surat al-

Fātiḥah dalam kitab Khawātir ḥaula al-Qur’ān karya Mutawallī al-Sya„rāwī. 

Oleh karena itu, penulis akan mengkajinya secara mendalam tentang 

pandangan Mutawalli al-Sya„rāwī pada pengulangan lafaẓ dalam surat al-

Fātiḥah dalam kitab Khawātir ḥaula al-Qur’ān. 

 

G. Metode Penelitan 

1. Pendekatan Penelitan 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptis (analyitical deskriptif method), yaitu suatu cara untuk mendiskripsikan 

penafsiran dalam hal ini Mutawalli al-Sya„rāwi terhadap pengulangan lafaẓ (Tikrār) 

dalam surat al-Fātiḥah, kemudian akan dianalisis dan dicari bagaimana pendapat 

Mutawalli al-Sya„rāwī tentang Tikrār dalam surat al-Fātiḥah dalam tafsir khawātir 

ḥaula al-Qur’ān. Dalam prakteknya metode penelitan kualitatif meliputi; 

pengumpulan data, sumber data dan teknik analisis data.
25

 

2. Jenis Penelitian 

                                                           
25

Muri Yusuf, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitan Gabungan cet 

IV (Jakarta: Kencana, 2014), 63. 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitan kepustakaan (library research), 

karena dalam penelitian ini akan terfokus pada data-data yang bersumber pada 

tulisan-tulisan yang berhubungan dengan pokok bahasan. Adapun tema pokok dalam 

pembahasan penelitian ini, meliputi; Pertama, penerapan Kaidah Tikrār dalam Kitab 

Khawātir Ḥaula al-Qur’ān Karya Mutawallī al-Sya„rāwi. Kedua; Pendapat 

Mutawalli al-Sya„rāwi mengenai ayat Tikrār. Ketiga; hikmah dari adanya Tikrār atas 

kandungan makna dalam surat al-Fātiḥah. 

3. Sumber Data 

Sumber-sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori; yaitu 

data primer dan sekunder sebagai berikut: 

a. Bahan data Primer yang digunakanan adalah; Tafsir khawātir ḥaula al-

Qur’ān. Tafsir tersebut selanjutnya dideskripsikan dan dianalisis sehingga 

memudahkan untuk menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam 

pokok masalah. 

b. Bahan data Skunder yaitu mencakup data-data berupa kitab-kitab, buku-

buku, junal ilmiah, makalah dan tulisan yang membahas tafsir khawātir 

ḥaula al-Qur’ān karya Mutawalli al-Sya„rāwi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), maka 

teknik pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan dokumenter (studi 

pustaka), yaitu dengan cara mengumpulkan data-data dari kitab-kitab, buku-buku, 

jurnal, dan tulisan lain yang berkaitan dengan topik bahasan. Sub tema besar dalam 
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penelitian ini adalah membahas tentang penerapan kaidah tikrār dalam kitab khawātir 

ḥaula al-Qur’ān karya Mutawalli al-Sya„rāwi. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dan mengungkapkan penerapan Kaidah Tikrār dalam surat al-

Fātiḥah pada ayat al-raḥmān dan al-rāḥīm dalam Bismillah, dan dalam surat 

al-Fātiḥah.  

b. Menguraikan penafsiran Mutawalli al-Sya„rāwi dalam surat al-Fātiḥah melalui 

penjelasan dari kitab tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān. 

c. Menyebutkan perbedaan makna dari ayat Tikrār dalam surat al-Fātiḥah pada 

ayat al-raḥmān dan al-rāḥīm dalam Bismillah, dan dalam surat al-Fātiḥah.  

d. Manarik kesimpulan dari penafsiran tersebut. 

 

5. Teknik Analisis Data  

Setelah keseluruhan data-data dikumpulkan baik data Primer maupun data 

Skunder, kemudian data-data tersebut akan diolah dengan jalan sebagai berikut: 

a. Metode Deskriptif, yaitu dengan cara menguraikan terlebih dahulu 

metode penerapan kaidah tikrār dalam tafsir khawāṭir ḥaula al-Qur’ān 

karya al-Sya„rāwi, sekaligus pendapat Mutawalli al-Sya„rāwi tentang 

adanya pengulangan lafaẓ dalam al-Qur‟ān (surat al-Fātiḥah). 

b. Metode Content Analisis, yaitu dengan cara mengungkapkan terlebih 

dahulu penerapan tikrār yang ada dalam kitab khawāṭir ḥaula al-Qur’ān, 
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kemudian akan dianalisis sehingga mendapatkan pesan/makna dari 

pernyataan tersebut.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan penulisan dalam tesis ini, maka penulis 

melakukan sistematika penulisan yang tersusun beberapa bab sebagai berikut: 

Bab Pertama; Pendahuluan Meliputi; Latar belakang Masalah, identifikasi 

dan batasan Masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitan, kajian pustaka, 

metode penelitian, sistematika penulisan. 

Bab Dua; Secara Umum membahas tentang Kaidah Tikrār Dan Penerapanya 

Dalam Tafsir, Meliputi; Pengertian Kaidah, dan Pengertian Tikrār, Jenis Tikrār 

dalam al-Qur‟ān, macam-macam kaidah Tikrār dalam al-Qur‟ān, hikmah adanya 

tikrār dalam al-Qur‟ān. 

Bab Tiga; Memuat Tentang Biografari al-Sya‟rāwi, dan Kitab Khawāṭir ḥaula 

al-Qur’ān meliputi; Seting Sosial dalam kehidupan al-Sya„rāwī, Kehidupan al-

Sya„rāwi, Pendidikan dan karya karya al-Sya„rāwi, Guru Guru Mutawalli al-

Sya„rāwī, Murid Murid Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwī. Sistematika penulisan 

kitab khawātir ḥaula al-Qur’ān, Metode penafsiran khawātir ḥaula al-Qur’ān, corak 

penafsiran khawātir ḥaula al-Qur’ān, Karakteristik Tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān, 

Sistematika Tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān.  

Bab Empat; Analisis pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim surat al-

Fātiḥah dalam kitab khawāṭir ḥaula al-Qur’ān, meliputi: Pandangan Muḥammad 
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Mutawalli al-Sya„rāwī dalam kitab khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tentang pengulangan 

lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah, Perbandingan Muḥammad 

Mutawalli al-Sya„rāwi dengan Mufassir Lain terkait makna pengulangan lafaẓ al-

raḥman dan al-raḥim, Pandangan Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwī dalam kitab 

khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tentang makna al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-

Fātiḥah, Hikmah adanya pengulangan al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah 

menurut Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwī dalam kitab khawāṭir ḥaula al-Qur’ān.  

Bab Lima; merupakan kesimpulan dan penutup dari penelitian yaitu dengan 

menarik kesimpulan dari hasil analisis terhadap penafsiran Muḥammad Mutawalli al-

Sya„rāwi dalam surah al-Fātiḥah dalam kitab tafsir khawāṭir ḥaula al-Qur’ān dan 

berisi saran-saran. 
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BAB II 

KAIDAH TIKRĀR DAN PENERAPANYA DALAM TAFSĪR  

 

 

A. Pengertian Kaidah Tikrār 

 

Kaidah tikrār merupakan susunan, penggabungan dari dua kata (tarkīb 

iḍāfī), yaitu; kaidah, dan  tikrār. Secara bahasa, “Kaidah” berasal dari bahasa „Arab, 

yaitu “al-Qawā‘id” dalam bentuk jamak. Bentuk Mufrodnya “al-Qā‘idah”.Dalam 

bahasa Indonisia dikenal dengan kata “kaidah” yang berarti pertaturan, prinsip, 

kaidah dasar, asas, fondasi.
26

 

 Secara istilah, pengertian “kaidah” Menurut Aḥmad Muḥammad al-

Syāfi„i adalah; “Hukum yang bersifat menyeluruh yang menjadi jalan terciptanya 

masing-masing sub hukum yang ada di dalamnya”.
27

 Misalnya, kaidah dalam ilmu 

hukum diartikan sebagai pertaturan hidup yang menentukan bagaimana manusia 

seyogyanya berperilaku, di tengah-tengah masyarakat agar kepentingan hukumnya 

dan kepentingan hukum orang lain terlindungi.
28

 

Tikrār bentuk lafaẓnya adalah bentuk Maṣdār, dari akar kata karrara 

“ رٍرَ َ-كرًرَ  ََ-يكُ  ََ–ت كْرِيراً ةً ََ–ت كْرِير  ارًََ-ت كْرارً تكِْر  ” mengikuti wazan “taf‘āl” (تفعال) merupakan 

bentuk simā‘i bukan qiyāsi, hal ini sebagaimana pendapatnya Imam Sibawaih. 

                                                           
26

Atabik Ali, Aḥmad Zuhdi Muddlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonisia (Krapyak, 

Multi Karya Grafika, 1998),1423. 
27

H.M. Fauzan, Kaidah Penemuan Hukum Yurisprudensi Bidang Hukum Perdaata, 

cet 1 (Jakarta:Kencana, 2014), 1. 
28

Ibid.,1.   
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Sedangkan menurut pendapat „Ulama Kufah mengatakan bahwa “taf‘āl” 

merupakan bentuk maṣdar dari fa‘ala kemudian alif- diganti dengan ya’ sehingga 

menjadi taf‘il (تفعيم), takrīr (تكرير) artinya adalah; mengulang sesuatu, berbuat 

berulang-ulang.
29

 

Sementara secara istilah, pengertian “tikrār” ada beberapa pengertian 

yang dijelaskan dari para „Ulama tentang tikrār, di antaranya seperti yang 

didifinisikan oleh al-Zarkāshī tentang pengertian “tikrār”, adalah: 

خَشْيَةَ تَ نَاسِي الَْْوَّلِ لِطوُلِ الْعَهْدِ بوِِ  مُراَدِفِوِ لتَِ قْريِرِ مَعْتًٌ إِعَادَةُ اللَّفْظِ أوَْ   
mengulangi lafaẓ atau yang sinonimnya untuk menetapkan (taqrīr) makna, 

karena dikhawatirkan lupa atas lafaẓ yang disebutukan sebelumnya, karena 

disebabkan jarak dan letaknya yang jauh.
30

 

 

 

 Ibn al-Naqīb juga mendifinisikan, “tikrār” seperti dikutip oleh 

Mohammad Luṭfi Ansori “takrār/tikrār” adalah; “lafaẓ  yang  keluar  dari  

seorang pembicara  lalu  mengulanginya  dengan lafaẓ  yang sama,  baik  

lafaẓ  yang diulanginya  tersebut  sama  dengan  lafaẓ yang  ia  keluarkan  

atau  tidak,  atau ungkapan  tersebut  hanya  sama  maknanya, namun 

bukan dengan lafaẓ yang sama”.
31

 

 Al-Zyarkāshi juga mendifinisikan tentang tikrār, yaitu: 

                                                           
29

Maḥmūd Yūnus, Kamus ‘Arab-Indonisia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 370. 
30

Abū „Abdillah Badruddin Muḥammad al-Zarkāshī, al-Burhān Fī  ‘Ulum al-Qur’ān 

juz  III, cet 1  (Beirut: dār Iḥyā al-Kitab al-„Arabiah,1957),10. 
31

Sayyid Khadar, Takrār al-Uslūb Fi al-Lughah al-‘Arabiah (Kairo: dār al-Wafā, 

2003), 8. 
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الْنَْ فُسِ وَ تَ ثْبِيتًا لََاَ فِ الصٌدُوْرِ؛ الَا تَ رَى أنَوًُ لَا طَريِْقَ إِنً فِ التِكْرارِ تَ قْريْ راً للْمَعَانِْ فِِ 
هَا؛ كُلًمَا زاَدَ تَ رْدِيْدِهِ كانََ أمَْكِنَ لَوُ فِ  إِلَى حِفْظِ الْعُلُوْمِ إلًا تَ رْدِيْدِ مَا يُ راَمُ حِفْظوَُ مِن ْ

لذكٍْر وَ ابَْ عَدَ مِنَ النِسْيَانْ الْقُلُوْبِ وَارَْسَخُ لَوُ فِِ الْفَهْمِ وَ اثَْ بَتَ لِ   
Fungsi pengulangan yaitu menetapkan makna dalam jiwa dan memantapkanya di 

dalam hati. Bukankah cara yang tepat untuk menghafalkan pengetahuan (ilmu) 

dengan mengulang-ulang agar dapat dicerna dan menghafalnya. Sesuatu apabila 

sering di ulang maka lebih melekat dalam hati, lebih mantap dalam ingatan dan 

terhindar dari kelalaian.
32

 

  

„Usmān al-Sabt juga menjelaskan pengertian tentang “tikrār” menurutnya 

“tikrār”, adalah: 

 

 ذِكْرُ الشًيْئِ مَرتًَ يِْْ فَصَاعِداً 
menyebutukan sesuatu sebanyak dua kali atau lebih.

33
 

 

„Usmān al-Sabt mengutip penjelasan tentang “tikrār” sebagaimana 

dijelaskan oleh Muḥammad abū al-khair, abū al-Khaīr memberikan 

difinisi tentang “tikrār”, yaitu; 

 دِلالََةُ اللًفْظِ عَلىَ الْمَعتٌَ مَرْدَداً 
pentujuk suatu lafaẓ atas suatu makna secara berulang-ulang..

34
 

 

Sementara menurut al-Suyūṭī “tikrār” (pengulangan) erat hubungannya 

dalam memberikan penegasan dan berfungsi untuk menetapkan (ta’kīd), 

                                                           
32

Badruddīn Muḥammad ibn „Abdillah al-Zarkashī, al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān 

jilid III (Kairo: Maktabah „Isa al-Halabi, tt), 8-9.   
33

Khālid ibn „Usmān al-Sabt,Qawā‘id at-Tafsīr Jam‘an wa dirāsatan jilid II (t.th:Dār 

Ibn „Affan, 1421), 701. 
34

Ibid., 701.  
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yang bertujuan untuk menghilangkan perasangka atau keraguan supaya 

masuk ke dalam hati dan tertanam di dalamnya”.
35

 

 

B. Jenis-Jenis Tikrār dalam al-Qur’ān 

Secara umum, para „Ulama membagi jenis “At-Tikrār” dalam al-Qur‟ān menjadi 

dua dua jenis, yaitu pengulangan di dalam lafaẓ dan makna (takrār al-lafẓ wa al-

ma‘nā) dan pengulangan  makna saja, tanpa pengulangan lafaẓ (takrār al-lafẓ dūna 

al-ma‘nā). 

Dari dua jenis pengulangan (tikrār) yaitu, pengulangan di dalam lafaẓ dan makna 

(takrār al-lafẓ wa al-ma‘nā), dan pengulangan dalam segi makna, tanpa pengulangan 

dalam segi lafaẓ (takrār al-lafẓ dūna al-ma‘nā). Para „Ulama membaginya lagi ke 

dalam beberapa jenis, di antaranya adalah: 

In„ām Fawwāl „Akkāwī membagi jenis pengulangan menjadi dua jenis, yaitu: 

mufīd, dan ghairu mufīd.
36

 

1. Tikrār mufīd adalah: 

من أمره وإشعاراً بعظم شأنو؛ وىو يأتي فِ  فا المفيد الذي يأ تي فِ الكلام تو كيدا لو و تسديداً 
 اللفظ والمعتٌ

yang dinamakan mufīd adalah; pengulangan yang ada dalam pembicaraan 

sebagai suatu penekanan (ta’kīd) dari lafaẓ yang diulang, dan sebagai penguat 

dari sesuatu yang diperintahkan sekaligus memberitaukan bahwa pengulangan 

                                                           
35

Fauzi Fathur Rozi, “Dimensi I‘jāz al-Qur‟ān Pada Pengulangan Ayat dalamsurah 

al-Raḥmān” Telaah terhadap Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’ān Karya Sayyid Quṭb (Tesis-UIN Sunan 

Ampel Surabaya 2018.), 26. 
36

In„ām Fawwāl „Akkāwī, al-Mu‘jam al-Mufṣṣal Fī ‘Ulūm al-Balāghah (Beirut: dār 

al-Kutub al-„Alamiah, 2006), 417. 
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tersebut merupakan sesuatu yang ditekankan, jenis pengulangan seperti ini dapat 

dilihat dalam lafaẓ dan makna.
37

 

 

Contoh dari pengulangan jenis ini, yaitu dalam al-Qur‟ān: 

لَ الْمُسْلِمِيَْ ق ينَ وَأمُِرْتُ لَِْنْ أَكُونَ أوََّ لْ إِنِي أمُِرْتُ أَنْ أعَْبُدَ اللَّوَ مُُْلِصاً لَوُ الدي قُلْ إِنِي أَخَافُ إِنْ  ُُ
 عَصَيْتُ رَبِّي عَذَابَ يَ وْمٍ عَظِيمٍ 

katakanlah, “sesungguhnya aku diperintahkan agar menyembah Allah dengan penuh 

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan agar menjadi 

orang yang pertama-tama beserah diri. Katakanlah, “sesungguhnya aku takut akan „azab 

pada hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku. (QS:39; 11-13). 

 

 

2. Ghairu mufīd, yang dinamakan ghairu mufīd adalah:  

 

 فهو الذي يأتي فِ الكلام تو كيداً لو
Pengulangan yang terdapat dalam perkataan, yang berfungsi sebagai suatu penekanan 

(ta’kīd). 

 

Mohammad Luṭfi Ansori dalam artikelnya membagi “tikrār” menjadi dua jenis, 

yaitu sebagai berikut:  

 

1. Tikrār al-Lafẓ wa al-Ma’nā 

Tikrār al-Lafẓ wa al-Ma’nā adalah; “pengulangan suatu lafaẓ, ayat atau 

ungkapan dengan redaksi yang sama, begitu juga makna yang serupa, dibeberpa 

tempat dalam al-Qur‟ān.
38

 

                                                           
37

Ibid., 418. 
38

Mohammad Luṭfi Ansori, at-Takrār fī al-Qur’ān: kajian tentang fenomena 

Pengulangan dalam al-Qur‟ān, Jurnal al-Iṭqān; Vol. 1, No. 1, Februari-Juli 2015, 63. 
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Jenis pengulangan seperti itu dibagi lagi menjadi 2 macam: mauṣūl (yang 

tersambung) dan mafṣūl (yang terpisah). 

Contoh dari pengulangan tersambung (mauṣūl) seperti dalam surat al-Mu‟minūn 

berikut ini: 

 ىَيْهاتَ ىَيْهاتَ لِما توُعَدُونَ 
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apayang diancamkan kepada kamu itu. (QS:al-

Mu‟minūn;36). 

 

 

 Apabila diteliti, ayat di atas ada lafaẓ yang diulang dua kali pengulangan. Yaitu 

lafaẓ “haihāta limātu‘adūn”, makna harfiah dari kedua lafaẓ tersebut memiliki 

makna sama, yaitu  bermakna “jauh”. 

Namun, apabila dikembalikan lagi kepada pengertian dari “tikrār” itu sendiri 

yaitu, mengikuti „Ulama yang berpendapat bahwa dalam pengulangan suatu 

lafaẓ ada maksud dan tujuan tertentu, salah satunya adalah untuk menguatkan. 

Karena, sesuatu apabila sering diulang,  maka lebih melekat dalam hati, lebih mantap 

dalam ingatan dan terhindar dari kelalaian. 

a. Pengulangan terpisah (mafṣūl)  

Yang dinamakan pengulangan jenis ini adalah; “pengulangan terpisah yang 

terjadi dalam satu surat, atau pengulangan yang terjadi dalam ayat al-Qur‟ān 

secara keseluruhan”.
39

 

                                                           
39

Ibid., 66. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

Pengulangan yang terjadi dalam satu surat contoh misalnya antara lain dalam 

surat al-Shua„arā‟, pengulangan lafaẓ dalam surat tersebut diulang sampai 8 kali 

pengulangan, yaitu ayat yang berbunyi: 

 وَإِنَّ ربََّكَ لََوَُ الْعَزيِزُ الرَّحِيمُ 
 Dan sungguh Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Penyanyang. (QS:36;159). 

  

 Contoh lain dari pengulangan terpisah yang terjadi dalam satu surat yaitu; 

misalnya dalam surat al-Qamar ayat 17; 

رْناَ الْقُرْآنَ للِذيكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُدَّكِرٍ   وَلَقَدْ يَسَّ
Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur‟ān untuk peringatan, maka adakah orang 

yang mau mengambil pelajaran? 

 

Dalam surat al-Qamar ayat tersebut terjadi pengulangan sebanyak empat kali 

pengulangan. Adapun tujuan dari pengulangan ayat tersebut menurut Al-Ḥusain 

al-Nisabūri yaitu; ayat yang diulang itu memimili keterikaitan makna dari ayat 

yang disebutkan sebelumnya (menguatkan). Supaya al-Qur‟ān itu menjadi 

mudah untuk dihafal dan mudah untuk dipaham dengan keindahan susunan 

bahasanya.
40

 

 a.1 Pengulangan Lafaẓ yang ada di akhir ayat dan disebutkan lagi di awal ayat,
41

 

misalnya dalam surat al-Insān: ayat ke 15-16: 

رُوىا تَ قْدِيراً  قَواريِراَ وَيطُافُ عَلَيْهِمْ بآِنيَِةٍ مِنْ فِضَّةٍ وَأَكْوابٍ كانَتْ  قَواريِراَ مِنْ فِضَّةٍ قَدَّ  

  

                                                           
40

Maḥmūd ibn al-Ḥusain al-Nisābūrī, Ījāz al-Bayān ‘an Ma‘āni al-Qur’ān cet 1 

(Beirut: dār al-gharbi, 145 H), 781. 
41

Fauzi Fathur Rozi, “Dimensi I„jāz  al-Qur‟ān Pada Pengulangan Ayat, 29. 
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Dan Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang 

bening laksan kaca, (16), (Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah 

diukur dengan sebaik-baiknya. 

  

Dalam ayat di atas lafaẓ “qawārīra” pada ayat pertama disebutkan di akhir ayat 

yaitu pada ayat ke 15, dan pada ayat selanjutnya yaitu ayat ke 16 disebut pada 

awal ayat. Fungsi dari pengulangan penyebutan pada akhir ayat dan disebutkan 

lagi dalam awal ayat yaitu, untuk memberikan penjelasan kepada orang yang 

membaca dalam memahaminya. 

a.1 Pengulangan Lafaẓ dalam satu ayat dan pengulangan tersebut disebutkan di 

belakang, contoh dalam al-Qur‟ān surat al-Fajr; 22 

ا ا صَفِّ  وَجَاءَ ربَُّكَ وَالْمَلَكُ صَفِّ
Dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris. 

 

Lafaẓ “Ṣaffān Ṣaffān” dalam ayat di atas tejadi pengulangan dalam akhir ayat, 

dan semuanya diulangi dalam akhir ayat dalam satu ayat. Tujuan pengulangan 

pada ayat di atas untuk menunjukkan makna keterkaitan antara ayat sebelum dan 

sesudahnya. aṭ-Ṭanṭāwī dalam tafsirnya menjelaskan mengenai tujuan 

pengulangan dalam jenis ini yaitu; ketercakupan atau keselurhan (li al-dalāti ‘alā 

al-Istī‘āb).
42

 Dengan demikian, setelah pada ayat sebelumnya menjelaskan 

tentang bumi bahwa; “bumi akan digoncangkan berturut-turut, maka makna yang 

                                                           
42

Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwī, at-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-‘Adīm Juz 15 cet 1 

(Kairo:al-Fajālah, 1998), 392. 
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tersirat dalam ayat di atas bahwa para malaikat akan datang secara bersaf-saf 

(keseluruhan).
43

 

a.1 Pengulangan dua redaski ayat yang hampir sama, contohnya seperti 

dalam surat al-Insirah ayat 5-6 

 فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراإًِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan. 

 

Ketika menjelaskan mengenai pengulangan pada ayat di atas, menurut al-

Zamahshari bentuk pengulangannya untuk menguatkan makna yang terkandung 

dari kalimat yang disebutkan lebih awal (al-Ta’kīd al-Lafẓī). Dari sisi lain, 

makna batin dari ayat di atas memberikan penjelasan bahwa, adanya satu 

kesulitan akan diiringi dua kemudahan.Ayat di atas semakin dikuatkan dari satu 

Ḥadist yang diriwayatkan oleh Ibn „Abbās yang menjelaskan bahwa; “Tidaklah 

satu kesulitan itu mampu mengalahkan dua kemudahan”.
44

 

2.   Tikrār fi al-Ma’nā dūna al-Lafẓ 

Tikrār kategori ini banyak terdapat dalam ayat al-Qur‟ān yang menceritakan 

tentang kisah para Nabi dan para kaumnya, juga terdapat pada ayat yang menjelaskan 

hari kiamat, surga, neraka, dan ayat yang menjelaskan tentang al-Wa’du wa al-

Wa‘īd.
45

 

 

                                                           
43

Ibid., 393. 
44

Abu al-Qāsim Maḥmūd al-Zamaḥsharī, al-Kassāf ‘an Ḥaqāid ghwā miḍ at-Tanẓīl 

Juz IV (Beirut: dār al-Kitāb al-„Arabī, 1407 H), 771. 
45at-Takrār fī al-Qur’ān, Ibid.., 69. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

C. Kaidah Tikrār dalam al-Qur’ān    

 

1. Kaidah pertama: 

 

.قَدْ يرَدُِ التٍكْراَرُ لتَ عَدٌدِ الْمُتَلٍقَ   
“Terkadang adanya pengulangan karena banyaknya hal yang berkaitan dengannya 

(maksud yang ingin disampaikan)” 

 

Terjadinya pengulangan lafaẓ di dalam sebagian surat al-Qur‟ān dengan 

penyebutan di tempat yang berbeda-beda hal itu menimbulkan pertanyaan dikalangan 

para ilmuan, sekaligus menjadi bahan diskusi dikalangan mereka. Namun pertanyaan 

itu telah dijawab oleh para ilmuan Islam, bahwa dalam pengulangan ayat memiliki 

makna tertentu yang ingin disampaikan.Bahkan terjadinya pengulangan ayat memiliki 

korelasi dengan lafaẓ atau ayat sebelumnya.
46

 

2. Kaidah Kedua: 

 لََْ يَ قَعْ فِ كِتَابِ اللًوِ تِكْراَرُ بَ يَْْ مُتَجَاوِريَْنِ 
“Tidak terjadi pengulangan antara dua hal yang berdekatan dalam  kitābullah” 

 

Maksud dari kata “mutajāwirin” dalam kaidah di atas yaitu; pengulangan ayat 

dengan lafaẓ dan makna sama tanpa pemisah (faṣil) antara keduanya. Sebagai 

contoh dari kaidah pengulangan lafaẓ dengan makna sama tanpa ada pemisah, 

yaitu lafaẓ bismillah dengan surat al-Fātiḥah ayat 3:  

                                                           
46

Khalid ibn Usman al-Sabt, Qawā‘id at-Tafsīr, Jam’an wa Dirāsatan, Juz II 

(t.tp:Dār ibn „Affan, 1997), 702.  
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 الرَّحْْنِ الرَّحِيمِ 
 

Ibn Jarīr dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kaidah pengulangan lafaẓ dan 

makna merupakan sebuah argument terhadap orang yang berpendapat bahwa 

basmalah merupakan bagian dari surat al-Fātiḥah, karena jika demikian, maka 

dalam al-Qur‟ān terjadi pengulangan lafaẓ dan dengan makna yang sama 

tanpa ada pemisah yang maknanya dengan makna lafadz yang diulang juga 

sama. Oleh karena itu, jika dikatakan bahwa ayat ke 2 dari surat al-Fātiḥah 

yaitu lafaẓ: 

 

 الَْْمْدُ للَِّوِ رَبي الْعَالَمِيَْ 
Adalah merupakan faṣl (pemisah) antara kedua ayat tersebut, maka pendapat 

tersbut dibantah dari kalangan para „Ulama yang menerima adanya ta‟wil 

dengan alasan bahwa ayat “al-raḥman dan al-raḥim” merupakan ayat yang 

diakhirkan lafaẓnya tapi secara makna didahulukan.
47

 

3. Kaidah ketiga: 

 لَامُ٘لَِفُ بَ يَْْ الَْ لْفَاظِ إِلًا لِااخْتِلَافِ الْمَعَانِْ 
“Tidak ada perbedaan lafadz kecuali adanya perbedaan makna” 

 

 Contoh dalam al-Qur‟ān surat al-Kāfirūn: ayat ke 2-4: 

وَلا أنَا عابِدٌ ما عَبَدْتُّّْ  وَلا أنَْ تُمْ عابِدُونَ ما أعَْبُدُ  لا أعَْبُدُ ما تَ عْبُدُونَ   

                                                           
47

Muḥammad ibn Jarīr abū Ja‟far al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, Juz I 

cet I (t.tp:muassah al-Risālat, 2000), 146-147. 
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 Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah 

Tuhan yang aku sembah. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah. 

 

Maksud dari kaidah ini adalah, dalam Ilmu Nahwu apabila suatu lafaẓ 

memakai bentuk fi‘il muḍāri„, maka lafaẓ tersebut bersifat umum, artinya 

mencakup pada zaman yang sedang dihadapi dan zaman yang akan datang. 

Dua ayat di atas mempertegas kemustahilan bahwa Nabi Muḥammad selalu 

dan selamnya tidak akan menyembah tuhan orang-orang Quraish 

(berhala).
48

 

4. Kaidah keempat: 

 

عَادًا لوَُ     الَْعَرَبُ تَكَرًرَ الشًيْءَ فِ الِا ستِفْهَامِ اِسْتِب ْ
“Orang Arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk pertanyaan untuk 

menunjukkan mustahilnya terjadinya hal tersebut”. 

 

Termasuk dari kebiasaan dikalangan orang Arab jika ingin menunjukkan 

suatu hal yang mustahil atau kemungkinan kecil akanterjadi pada diri 

seseorang. Maka bangsa Arab akan menggunakanbentuk pertanyaan 

(istifham) tanpa menyebutkan maksudnya secara langsung. Bentuk 

pengulangan tersebut guna menolak dan menjauhkan terjadinya hal itu.
49

 

5. Kaidah kelima: 

 التًكْريِْ رُ يَدُلٌ عَلَى الِاعْتِنَاءِ   
                                                           

48
Khalid ibn Usman al-Sabt, 706. 

49
Ibid., 709. 
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 “Pengulangan menunjukkan perhatian atas hal tersebut” 

  

Sudah menjadi hal yang maklum, bahwa sesuatu yang penting akan 

mendapatkan perhatian lebih bahkan ditegaskan berungkali. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa yang mengalami pengulangan tersebut berarti sesuatu 

yang memiliki nilai tambah hingga membuatnya diperhatikan dan terus 

disebut-sebut. 

Misalnya sifat-sifat Allah, dalam al-Qurān berungkali dalam setiap surat 

terjadi pengulangan. Hal tersebut menegaskan pentingnya untuk mengetahui 

sekaligus mengimaninya. Seperti juga halnya pengulangan kisah dari umat 

terdahulu untuk dijadikan contoh sekaligus mengambil hikmah. 

 

6. Kaidah keenam: 

.النًكِرةَُ إذَا تَكَرًرَتْ دَلًتْ عَلَى التً عَدُدِ بَِِلَافِ الْمَعْرفَِةِ   
“jika bentuk pengulaganya bentuk nakirah (umum/tidak diketahui) maka ia 

menunjukkan kepada bilangan, berbeda dengan bentuk pengulangan yang 

bentuknya ma„rifah (khusus/diketahui)”.
50

 

 

Apabila bentuk pengulangan tersebut bentuknya adalah kalimat isim, hal 

tersebut ada beberapa kemungkinan dua lafaẓ tersebut merupakan bentuk 

ma‘rifat, atau nakirah, atau kalimat yang pertama itu nakirah dan kalimat 

yang kedua adalah ma‘rifat, atau kalimat yang pertama ma‘rifat dan kalimat 

yang kedua nakirah. 

                                                           
50

Ibid., 711. 
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 Contoh bentuk pengulangan yang kedua-duanya sama-sama terdiri dari 

ma‘rifat seperti firman Allah dalam surat al-Fātiḥah ayat 6-7: 

راطَ الْمُسْتَقِيمَ  الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلا الضَّالييَْ  صِراطَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْ  اىْدِناَ الصي  
Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 

beri nikmat; bukan (jalan)mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 

yang sesat. 

 

Lafaẓ al-Ṣirāṭ baik yang pertama bentuknya adalah ma‘rifat tandanya 

dengan masuknya alif dan lam. Sedangkan “al-Ṣirāṭ” yang kedua 

dimufadhafkan (disandarkan) kepada isim mauṣū (persambungan) yaitu 

lafaẓ al-ladhina. Jadi, lafaẓ al-Ṣirāṭ yang kedua merupakan penjelasan 

(bagian) dari lafaẓ al-Ṣirāṭ yang pertama.
51

 

7. Kaidah ketujuh: 

الشًرْطُ وَالَْْزاَءُ لَفْظٌ دَلٌ عَلَى الْفَخَامَةِ إِذَا تًًَدً   
“Jika ketetapan dan jawaban bergabung dalam satu lafaẓ maka hal itu 

menunjukkan keagungan (besarnya) hal tersebut”. 

 

Misalnya dalam al-Qur‟ān surat al-Qadr ayat 1 dan ayat ke 2: 

 

لَةِ الْقَدْرِ  إنَِّا أنَْ زلَْنَاهُ فِ  لَةُ الْقَدْرِ  ليَ ْ وَمَا أدَْراَكَ مَا ليَ ْ  
Sungguh aku telah menurunkanya (al-Qur‟ān) pada malam laitul al Qadar. 

Taukah kamu apa itu malam  Laitul al-Qadar?. 

 

 

Ayat di atas yang menjadi ketetapan (mubtadā’) dan keterangan (khabār) 

adalah kalimat yang sama. Lafaẓ  diulang dua kali dengan memakai القدرَ

                                                           
51

Ibid., 712. 
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redaksi yang sama, pengulangan tersebut menunjukkan keagunggan malam 

yang disebutkan dalam ayat tersebut.
52

 

 

D. Hikmah adanya tikrār dalam al-Qur’ān 

 Menurut al-Kirmāni dan al-Suyūṭi hikmah dari adanya tikrār yaitu: 

1. lit-taukīd (menguatkan), yaitu berfungsi untuk menguatkan makna yang 

terkandung dalam suatu ungkapan (ayat).
53

 

2. Li at-Taqrīr (penetapan). Hal ini sesuai dengan kaidah dalam bahasa „Arab: 

إذا تكرر تقرر الكلام  

perkataan jika sering diulangi, maka hal itu akan jadi suatu ketetapan.
54

  

  

 

Terkait dengan fungsi dari pengulangan ayat, dalam al-Qur‟ān Allah 

menjelaskan tentang fungsi dari pengulangan tersebut. Hal itu sebagaimana 

dijelaskan dalam firman-Nya Qur‟ān surat Ṭaha berikut ini: 

قُونَ أوَْ مُْٗدِثُ لََمُْ ذكِْراً وَ  كَذلِكَ أنَْ زلَْناهُ قُ رْآناً عَربَيِِّا وَصَرَّفْنا فِيوِ مِنَ الْوَعِيدِ لَعَلَّهُمْ يَ ت َّ  
Dan demikianlah Kami menurukan al-Qur‟ān dalam bahasa „Arab, dan Kami telah 

menerangkan dengan berungkali, di dalamnya (al-Qur‟ān) sebagian dari ancaman, 

agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur‟ān itu menimbulkan pelajaran bagi mereka. 

 

Dari penjelasan ayat di atas, dapat di ambil pemahaman bahwa faidah “tikrār” 

(pengulangan) dalam al-Qur‟ān adalah untuk memberikan penekanan terkait 

                                                           
52

Khalid ibn Usman al-Sabt, Ibid.., 715. 
53

Maḥmūd Ibn Ḥamzah Ibn Naṣr al-Kirmānī,  Asrār al-Tikār Fī al-Qur’ān Juz I, Cet 

II (Kairo: Dār al-I„tiṣām, 1396), 19.  
54

Jalāluddīn al-Suyūṭī, al-Itqān Fī ‘Ulum al-Qur’ān Juz II (Kairo: Dār al-Ḥadist, 

2004), 179. 
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hal-hal yang dijelaskan di dalam penjelasan suatu ayat. Meliputi, ancaman 

yang akan ditimpakan pada orang yang maksiat kepada Allah. 

زيادة التنبيو على ما  ينفي التهمة  .3  

untuk memberikan penegasan dan penekanan, serta menghilangkan “tuduhan”.
55

  

 

 

Contohnya seperti dalam surat Ghāfir ayat 38-39 berikut ini: 

نيْا مَتاعٌ  ا ىذِهِ الْْيَاةُ الدُّ  وَقالَ الَّذِي آمَنَ يا قَ وْمِ اتَّبِعُونِ أىَْدكُِمْ سَبِيلَ الرَّشادِيا قَ وْمِ إِمَّٔ
Dan orang yang beriman itu berkata, “Hawai kaumku! Ikutilah aku, aku akan 

menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hawai kaumku, Sesungguhnya kehidupan 

dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri 

yang kekal.  

 

   

 Dalam ayat di atas, penggunaan huruf Nida‟ berupa huruf “ya” diulang 

sampai dua kali pengulangan yaitu dalam lafaẓ “yā Qaumī”. Tujuanya adalah untuk 

menghilangkan keraguan bahwa kaum yang pertama bukanlah kaum yang kedua, 

dengan pengulangan penyebutan tersebut maka ayat yang kedua menetapkan dan 

menghilangkan keraguan itu, bahwa maksud dari kaum pertama sama dengan kaum 

yang kedua.
56

 

4. Li al-Ta‘dīm wa al-Tahwīl (untuk memuliakan dan memberi kesan 

menakutkan dan mengintimidasi). Contoh dari pengulangan pada kategori ini, 

misalnya dalam surat al-Ḥāqqah ayat 1-2 berikut ini: 

مَا الْْاَقَّةُ  الْْاَقَّةُ   
Hari kiamat. apakah hari kiamat itu 

 

                                                           
55

Ibid., 179. Lihat juga Lutfi Ansori, al-Takrār fi al-Qur’ān,16.  
56

Lutfi Ansori, al-Takrār fi al-Qur’ān, 16. 
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Dan di surat al-Wāqi„ah ayat ke 27: 

 وَأَصْحابُ الْيَمِيِْ ما أَصْحابُ الْيَمِيِْ 
 Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 

 

 

 Dua ayat di atas bila diperhatikan keduanya sama-sama terdapat pengulangan 

dalam segi lafaẓnya. Yaitu, lafaẓ al-Ḥāqah pada ayat yang pertama, dan lafaẓ Aṣḥāb 

pada ayat kedua, pengulangan lafaẓnya sama-sama diulang dalam satu surat dan di 

awal ayat. Tujuan dari pengulangan lafaẓ dalam ayat di atas adalah untuk menguatkan 

dari makna yang terkandung pada lafaẓ yang disebutkan sebelumnya.
57

 

5. Aj-Tajdīd li‘ahdihi (Pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu). 

Maksud dari kaidah ini adalah; penyampaian yang terlalu panjang 

dikhawatirkan poin yang ada dalam penyampain tersebut menjadi hilang, 

maka diulangi untuk mengingatkan kembali dari ingatan orang yang 

mendengarkan. 

Sebagai contoh dari kaidah di atas dalam Qur‟ān surat al-Baqarah ayat 89: 

قٌ لِما  ا جاءَىُمْ كِتابٌ مِنْ عِنْدِ اللَّوِ مُصَدي مَعَهُمْ وكَانوُا مِنْ قَ بْلُ يَسْتَ فْتِحُونَ عَلَى الَّذِينَ كَفَرُوا وَلَمَّ
ا جاءَىُمْ ما عَرَفُوا كَفَرُوا بوِِ فَ لَعْنَةُ اللَّوِ عَلَى الْكافِريِنَ   فَ لَمَّ

 Dan setelah datang kepada mereka al-Qur‟ān dari Allah yang membernarkan apa 

yang ada mereka, Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) 

untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada 

mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat 

Allah-lah atas orang-orang yang ingkar. 

 

 

                                                           
57

al-Suyūṭī, al-Itqān, 180. 
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 Maksud dari ayat di atas adalah; orang-orang kafir meminta kepada Allah agar 

diturunkan al-Kitab, yang membernarkan atas kitab-kitab yang sudah ada sebelumnya 

(taurat, injil, dan zabur). Akan tetapi setelah al-Kitab itu diturunkan mereka 

mengingkarinya. Pengulangan lafaẓ “falamma jāahum” adalah untuk mengembalikan 

topik pembahasan yang sebelumnya terputus.
58

 Adapun faidah dari pengulangan lafaẓ 

(taukid lafdhi) adalah; untuk menetapkan dan menyatakan pemahaman kepada 

pendengar dan menghilangkan keraguan.59 

6. Sebagai peringatan kepada manusia 

 Menurut Munirah dalam artikelnya menjelaskan bahwa hikmah dari tikrār 

bertujuan sebagai suatu peringatan. Ulama yang pertama kali berpendapat seperti itu 

adalah al-Khiṭabі. Adanya pengulangan baik dengan menggunakan redaksi yang 

sama atau dengan redaksi yang berbeda hal itu menunjukkan bahwa pengulangan 

tersebut merupakan suatu perkara penting, karena dikhawatirkan lupa ataupun lalai.
60

 

Misalnya ayat yang menjelaskan tentang kisah para Nabi, dalam al-Qur‟ān ayat 

tersebut terjadi pengulangan diberbagai surat. Dalam al-Qur‟ān Allah menjelaskan 

tentang hikmah dari adanya pengulangan ayat yaitu sebagai berikut: 

رُونَ  لْنا لََمُُ الْقَوْلَ لَعَلَّهُمْ يَ تَذكََّ  وَلَقَدْ وَصَّ
Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (al-Qur‟ān) 

kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. QS: Al-Qaṣaṣ; 51. 

 

                                                           
58

 Ibid.,183. 
59

 Muṣṭafa al-Qalaini, Jāmi‘ al-Durūs al-‘Arabiyah juz III (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiah, 2006), 176.  
60

 Munirah, “ Repetisi Dalam al-Qur‟ān Persepektif al-Kirmānі”, Maghza Vol. 2 No. 

2 (Juli-Desember) 2017, 4. 
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BAB III  

TELAAH BIOGRAFI MUḤAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RĀWĪ DAN 

KITAB KHAWĀṬIR ḤAULA AL-QUR’ĀN 

A. Seting Sosial Dalam Kehidupan al-Sya‘rāwī 

   Sejak pertengahan abad 19 sampai pertengahan abad 20, Mesir telah 

mengalami tiga kali perubahan dalam bentuk kepemerintahan. Pertama, sejak 

pemerintahan Khedevi Taufiq (1879-1892) sampai masa awal pemerintahan Raja 

Fuad 1 (1917-1936) dengan menggunakan bentuk monarkhi. Kedua, setelah revolusi 

Mesir 1919 sampai pemerintahan Raja Faruq (1936-1952) dengan menggunakan 

monarkhi konstitusional. Ketiga, sejak terjadi Revolusi bulan Juli Tahun 1952 yang 

dipimpin oleh Jamal Abd Nasser dengan menggunakan bentuk Republik.
61

 Adapun 

runtutan penggagas yang mempengaaruhi sosial politik Mesir saat itu dipimpin oleh 

Muḥammad Ali raja keturunan dari Turki (1805-1843), Rifa‟ah Badawi Rafi‟ al-

Tahtawi (1801-1843), Jamaluddin al-Afghani (1839-1897), Sa‟ad Zaghlul (1918-

1922), Hasan al-Banna (1906-1949) mampu mendirikan organisasi Ikhwān al-

Muslimin pada tahun 1928. Penngagas yang baling berpengaruh di antaranya adalah: 

   Sa‟ad Zaghlul dia merupakan sosok yang sangat bekerja keras demi 

melepaskan dari jerat kekuasaan penjajah inggris, sampai dia diasingkan oleh tentara 

Inggris ke Malta. Tindakan tersebut memicu kemarahan masyarkat Mesir, hal itu 

                                                           
61

  Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya„rāwī: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode, 

dan Ittijah, (Desertasi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 23. 
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ditunjukkan dalam bentuk demontarasi, dan kerusuhan. Sampai akhirnya Inggris 

memberikan kemerdekaan nominal dan Zaghlul dibebaskan. 

 

1. Kehidupan al-Sya‘rāwī 

 Nama lengkap al-Syaʻrāwī adalah Syaikh Muḥammad  Mutawallīy al-

Syaʻrāwī. Beliau adalah seorang seorang Imam ad-Dā‘iyat al-Islām (penyeru agama 

Islam). Beliau dilahirkan disaat negaranya (Mesir) dijajah oleh Inggris, yaitu pada 

hari Ahad tanggal 16 April tahun 1911 M, saat kekuasaan dinasti Fatimiyyah, 

bertepatan  pada tanggal 17 Rabi al-Tsāni tahun 1329 H di Desa Daqadus, Kecamatan 

Mait Gamair Kabupaten Dakhliyah. Sejak kecil, al-Sya„rāwi sudah diperkenalkan 

dengan kegiatan pergerakan yang dilakukan oleh Sa‟ad Zaghlul.
62

 Dari kecil, al-

Sya„rāwi sudah kelihatan kemampuanya dalam berbicara tepatnya di waktu al-

Sya„rāwi Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah ia sering tampil di Masjid di kampung 

halamanya untuk memberikan ceramah-ceramah ke agamaan. Kegiatan tersebut ia 

lakukan sampai selesai kuliah di Fakultas Bahasa Arab di Universitas al-Azhar Mesir.  

 Beliau berasal dari keluarga yang terhormat ayah al-Sya„rāwi („Abdullah 

al-Anṣari) adalah seorang pedagang yang sangat mencintai ilmu pengetahuan. 

Ayahnya mengengenkan al-Sya„rāwi kelak masuk di perguruan tinggi al-Azhar. 

Mengenai nasabnya (keturunan) dari ayah dan ibunya merupakan keturunan dari cucu 
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 Faizah Ali Syibromalisi, dan Jauhar Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik Modern 

(Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011),  
155. 
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Nabi. Yaitu Sayyidina Ḥasan r.a dan Sayyidina Ḥusain r.a. baik dari jalur ibu dan 

ayahnya kedua duanya berakhir pada Imam Ḥusain ibn „Ali karramaallah wajhah.
63

  

 Dari jalur nasabnya itulah mungkin yang menyebabkan al-Sya„rāwī tidak 

melebih-lebihkan suatu madzhab dengan mazhab yang lain. Hal itu bisa dilihat lewat 

karya tafsirnya, al-Sya„rāwī dalam menafsirkan al-Qur‟ān pembahasan di dalam kitab 

tersebut tidak menonjolkan suatu madzhab dengan mazhab lain, al-Sya„rāwī lebih 

mementingkan untuk mengkorelasikan ayat dengan ayat lain, hal itu dilakukan 

sehingga memudahkan bagi para pembaca dalam memahami ayat yang sedang beliau 

tafsirkan. Kitab tafsirnya merupakan kumpulan dari ceramah al-Sya„rāwi yang 

dikumpulkan oleh muridnya (Muhammad al-Syinrawi, dan „Abd al-Waris al-Dasuqi, 

karena al-Sya„rāwī tidak menulisnya langsung melainkan dua muridnya yang menulis 

tafsir tersebut dengan menghimpun semua cerah-ceramah yang dia sampaikan. 

Menurut al-Sya„rāwī, kalimat yang disampaikan langsung lebih mengena dari pada 

perantara tulisan, hal itu sebabnya tidak semua karya-karya yang dia lahirkan tidak 

terbukukan semua.
64

 Beliau wafat pada hari rabu tanggal 22 Ṣaffar tahun 1419 H 

bertepatan dengan tanggal 17 Juni 1998 M, dalam usia 87 tahun dan di makamkan di 

Desa  Daqādus.
65

  

 

                                                           
63

Nasrul Hidayat, “Konsep Wasatiyyah Dalam Tafsir al-Sya„rāwī”, (Tesis-UIN 

Alaudin Makasar, 2016), 21. 
64

Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya„rāwī: Tinjauan 40. Mengutip dari Ahmad 

al-Mursi Husain Jauhar, al-Syekh Muḥammad al-Mutawallī al-Sya„rāwī: Imam al-‘Aṣri,12. 
65

Mohammad Hery dkk, Tokoh Tokoh Islam Yang Bepengaruh Pada Abad 20 

(Jakarta: Gema Insani Prees, 2007), 274. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

2. Pendidikan dan Karya karya al-Sya‘rāwī 

    Al-Sya„rawi adalah seorang „Ulama asal Mesir yang produkutif dalam 

menghasilkan karya tulis, salah satu karyanya dalam bidang tafsir yang berjudul 

Tafsir al-Sya„rāwi Khawāṭir Ḥaula al-Qur’ān. Ketika ayahnya („Abdullah al-Anṣarī) 

menyerahkan al-Sya„rawi kepada gurunya, ayahnya berkata kepada gurunya, “pukul 

dan patahkan saja tulang rusuknya jika dia tidak hafal al-Qur‟ān”. Selain dikenal 

dengan karya-karyanya, al-Sya„rāwi juga memilki daya hafal yang cepat, hal itu 

terbukti karena al-Sya„rāwī sudah hafal al-Qur‟ān sejak umur 11 tahun.   

 Pendidikan al-Sya„rāwi dimulai dari menghafal al-Qur‟ān kepada seorang 

syeikh di daerahnya yaitu Syeikh Abdul Majid Pasha. Beliau adalah termasuk ulama 

kontemporer yang sangat terkenal kepakarannya, khususnya di bidang fikih, tafsir, 

dan bahasa Arab. Sejak kecil al-Syaʻrāwī mendapat gelar dari ayahnya sebagai “al-

Āmīn” (orang yang dipercaya) dan gelar tersebut dikenal masyarakat di daerahnya. 

Saat dia berada dalam pendidikan sangat gemar dengan sastra, khususnya sya‟ir yang 

mewarnai corak keislaman. Sya‟ir-sya‟irnya memiliki keunggulan, di antaranya 

penyusunan pada kalimatnya mudah dipahami dan memiliki keindahan, terdengar 

tegas namun tetap lembut, terlebih banyak  mengutip  dari  ayat-ayat  al-Qur‟ān.
66

  

 „Abdullah al-Anṣāri (ayah al-Sya„rāwī), Sebelum meninggal dunia, ia 

memasrahkan al-Sya„rāwī kepada seorang syekh di daerahnya yaitu Syekh „Abul 

Madjid Pasha, bersama gurunya itulah al-Sya„rāwī menyelesaikan hafalan al-Qur‟ān-

                                                           
66

Hikmatir Pasha, “Studi Mitodologi Tafsir al-Sya„rāwī” studi Qur’ān, Vol. 1, N0.2 

(Januari 2017), 5. 
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nya selama 11 tahun yaitu pada tahun 1922. Kemudian pada tahun 1926 setelah al-

Sya„rāwī menghafalkan al-Qur‟ān dia disekolahkan di sekolah dasar di al-Azhar 

ketika al-Sya„rāwī umur 15 tahun. Di tempat yang sama (al-Azhar) setelah tamat dari 

sekolah dasar, kemudian dia melanjutkan ke sekolah menegah (Tsanāwiyah) tamat 

pada tahun 1932, lima tahun setelah dia tamat dari sekolah menengah tepatnya tahun 

1937 kemudian masuk ke Perguruan Tinggi di al-Azhar di Fakultas Bahasa „Arab dan 

selesai pada tahun 1941 M.
67

 

 Kemudian setelah selesai dari Perguruan Tinggi kemudian dia juga 

menamatkan pendidikan Alamiah dan mendapatkan gelar lisensi mengajar dari 

lembaga pendidikan al-Azhar di Tantha pad tahun 1943 M. Sejak al-Sya„rāwī umur 9 

tahun sudah diperkenalkan oleh ayahnya pada dunia politik. Hal itu terbukti ketika 

ayah al-Sya„rāwī memperkenalkannya kepada salah satu partai ketika ketika itu, yaitu 

parta wafd tepatnya pada tahun 1919. Pada tahun 1926, di waktu al-Sya„rāwī masih 

belajar di Mesir dia sudah menghasilkan suatu syair tentang peristiwa Isrā’ dan 

Mi‘rāj. Selanjutnya pada tahun 1964 M, al-Sya„rāwī diangkat menjadi pengawas 

Departemen bahasa „Arab di al-Azhar (Mesir) dan ditunjuk sebagai asisten pribadi 

Grand Syekh al-Azhar (Hasan Ma‟mun). Jabatan tersebut beliau peroleh Pasca 

kemerdekaan Mesir pada tahun 1966 M, di tahun yang sama, ia mengkikuti ekspedisi 

dari al-Azhar ke al-Jazair untuk menanamkan kembali nilai-nilai keimanan dan 

                                                           
67

Ahmad al-Marsi Husein Jauhar, Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwī: Imam al-‘Aṣr, 

(Al-Qāhirah, Handar Misr, 1990), 74.  
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menghapuskan sisa-sia kebudayaan yang pernah ditanamkan oleh imprealisme 

Prancis.
68

 

 Karir pertama yang ia jalani waktu berada di luar negeri semasa hidupnya 

adalah menjadi seorang guru pada tahun 1950, di Arab Saudi tepanya di kota Kolej 

al-Anjal dan kemudian menjadi pensyarah di bidang Ilmu Syari„ah di Universitas 

Ummul al-Qurā.
69

 Selain menjadi dosen di Universitas Ummul Qurā, al-Sya„rawi 

juga menjadi tenaga pengajar di beberapa perguruan tinggi di Kawasan timur Tengah, 

antara lain; al-Azhar Tantha, al-Azhar Iskandariyah, Zaqasiq, Universitas Malik Ibn 

„Abdul „Aziz Makkah.
70

 

Selain menjadi dosen, kegiatan al-Sya„rāwi adalah berceramah. Kegiatan rutin 

ini dia lakukan sampai selesai kuliah di Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar. 

Setelah selesai dari Universitas al-Azhar, karirnya diawali sebagai tenaga pengajar di 

Ma‟had al-Azhar Thanta, ma‟had Alexandria, ma‟had Zaqaziq, dan beliau 

meneruskan kegiatan-kegiatan ceramahnya ke masjid-masjid di samping kegiatannya 

menjadi guru. Kemudian pada tahun 1951 M, beliau menjadi tenaga pengajarr di 

Universitas Malik ʻAbdul Aziz  di Mekkah, di sana beliau mengajar selama sembilan 

tahun. Dan pada tahun 1960 M beliau diangkat menjadi wakil kepala sekolah 

Lembaga  Pendidikan  al-Azhar  di Thanta. Setahun kemudian atau tepatnya pada 

                                                           
68

Muḥammad Muṣṭafa al-Mursy, Riḥlah Fī A‘maq al-Sya‘rāwī  (Kairo: Dār al-

Sahwah, 1991), 9. 
69

Rumaizzuddin Ghazali, 10 Tokoh Sarjana Islam Paling Berpengaruh: Menyingkap 

Sejarah Perjuangan dan Kegemilangan Tokoh Abad 20-21, cet 1 2009 (Selangor: PTIS 

Islamika, 2009), 139.    
70

Itibsyarah, Hak-Hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya‘rāwī 

(Jakarta: Mizan, 2004), 27. 
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tahun 1967 M, beliau kembali  ke  Kairo dan bekerja sebagai Direktur kantor Grand 

Syaikh al-Azhar (Hasan  Ma‟mun). Pada tahun 1970 M, beliau menjadi tenaga 

pengajar di Universitas King Abdul Mālik Abdul Azīz di Makkah dan diangkat oleh 

Universitas tersebut sebagai Direktur pada program Pasca Sarjana.  

Kemudian pada  tahun 1990, Mutawallīy  al-Syaʻrāwī  mendapat gelar Guru 

Besar dari Universitas al-Manshurah dalam bidang Adab. Selanjutnya pada tahun 

1419 H yang bertepatan dengan tahun 1998 M, beliau  memperoleh gelar  

kehormatan sebagai “al-Syakhsḥīyahal-Islāmiah al-Ȗla” (Profil Islami  Pertama di 

dunia Islam) di Dubai, serta  mendapat penghargaan dalam bentuk uang dari putera  

mahkota Ali Nahyan. Akan tetapi beliau menyerahkan penghargaan yang beliau 

dapatkan kepada Universitas al-Azhar dan uangnya beliau serahkan kepada para  

pelajar  “al-Bu‟uts al-Islāmiyah” (pelajar-pelajar yang berasal dari negara-negara 

Islam) di seluruh dunia Islam.
71

 

Menurut al-Syaʻrāwī, “muʻjizat ilmiah al-Qur‟ān pada saat iniَadalah sangat 

tepat dan sesuai meskipun begitu al-Sya„rāwī tidak setuju menghubungkan  secara  

langsung  ayat-ayat al-Qur‟ān dengan teori-teori ilmiah. Bahkan, beliau berkeyakinan 

bahwa al-Qur‟ān bukanlah buku ilmiah, tetapi ia merupakan kitab yang berisi 

petunjuk-petunjuk Allah untuk ibadah kepada-Nya”.
72

 

 

                                                           
71

Husnul Hakim Imzi, Ensklopedi Kitab-kitab Tafsir (Depok: Lingkar Studi al-

Qur‟ān, 2013), 223. 
72

Nadiyah Thayyarah, Buku Pintar Sain dalam al-Qur’ān: Mengerti Mu„jizat Ilmiah 

Firman Allah, terj M. Zainal Arifin dkk, (Abu Dhabi: Dār al-Yamama, 2014), 715-716.  
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a. Karya karya al-Sya„rāwī 

 Dari sekian banyak karya-karya Muḥammad Mutawallīy al-Syaʻrāwī 

yang paling popular adalah kitab khawāṭir Ḥaula al-Qur’ān. Di antara sekian banyak 

karangan al-Sya„rāwī yang diterbitkan oleh penerbit Akhbār al-Yaūm adalah di 

antaranya sebagai berikut: 

 

1. Bidang Tafsir 

i. Tafsir al-Sya‘rāwī 

ii. Tafsir Surat al-Wāqi‘ah  

iii. Al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’ān al-Karīm  

iv. Al-Mukhtār min Tafsir al-Qur’ān al-Karīm (3 Juz).
73

 

 

2. Bidang Akidah 

i. Syaithān wa al-Insān  

ii. Ayat Kursi 

iii. Surat al-Kahfi 

iv. Al-Duʻa al-Mustajābah 

v. Al-Khālil wa al-Hārim 

vi. Al-Mar,ah fī al-Qur’ān 

vii. Al-Hayāt wa al-Maut 

                                                           
73

Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik  Da1am Tafsir al-Sya„rāwī: Analisi s terhadap 

Tafsir al-Sya„rāwī Karangan Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwī (Tesis: Universitas Malaya, 

Kuala Lumpur, 2016), 168. 
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viii. Al-Asmā al-Ḥusna 

ix. Muḥammad Rasuluallah 

x. Al-Hajj al-Mabrūr 

xi. Al-Ghaib.
74

 

Sementara  buku-buku  yang  dicetak  oleh  lembaga  penerbitan  Maktabah  

al-Turats al-Islāmi dan juga pernah diterbitkan oleh penerbit Dār  al-Jail Beirut dan 

percetakan Maktabah al-Turats al-Islāmi Kairo, adalah: 

3. Bidang Fiqih  

i. Aḥkām al-Ṣiyam  

ii. Fatāwa al-Qur’ān 

iii. Fiqh al-‘Ibādī  

iv. Aḥkām al-Usrah  

v. Al-Jihād fi al-Islām  

vi. Al-Ṣolah wa Arkān al-Islām 

vii. Al-Ḥalal wa al-Ḥarām.
75

 

viii. Al-Mukhtār min Tafsīr al-Qur’ān al-‘Adzim 

ix. Al-Nubuwwāt al-Syaikh al-Syaʻrāwī 

x. Al-Jihād al-Islāmi, Sirah al Nabawiyah 

                                                           
74

Sohibul Abid, M. Syihabuddin Muin, Fahmi Arif, „Ulum al-Qur’ān Profil Para 

Mufassir (Ciputat Timur: Pustaka Dunia, 2011), 252. 
75

Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik  Da1am Tafsir al-Sya„rāwī: Analisi s terhadap 

Tafsir al-Sya„rāwī Karangan Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwī (Tesis: Universitas Malaya, 

Kuala Lumpur, 2016), 169. 
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xi. Al-Hijrah al-Nabawiyah 

xii. Syaikh Mutawallīy al-Syaʻrāwī Qadhāya al-Ashr 

xiii. Al-Fatwa al-Kubra 

xiv. Anta tas’al wa al-Islām Yajīb. 

xv. As-Sihr wa al-Ḥasad 

xvi. Khātir al-Syaikh al-Sya‘rāwī Ḥaula ‘Imrān al-Mujtami‘ 

xvii. Al-Qaṣaṣ al-Qur’ānī fī Surat al-Kahfi  

xviii. Hādzā Huwa al-Islām  

xix. Al-Ṣalātu wa arkān al-Islām 

xx. Al-Qur’ān al-Karīm Mu‘jizat wa manhaj.
76

 

Buku-buku  lain yang dikarang oleh  al-Syaʻrāwī  yang diterbitkan oleh 

bimbingan Rohani yang ada di Kementrian Pertahanan Mesir, di  antaranya adalah: 

4. Bidang Ahlak dan Pendidikan  

i. Al-Adab al-Islāmiyah   

ii. At-Tarbiyahal-Islāmiyah  

iii.  Al-Du‘ā al-Mustajab  

iv.  Minhāj al-Ṣolihin  

v.  Makārim al-Aḥlāq 

vi. Al-Ḥusnu al-Ḥusain  

                                                           
76

 Acḥmad, “Mutawallī al-Sya„rāwī Dan Metode Penafsiranya: Studi atas Surat al-

Māidah ayat 27-34”,  ad-Daulah, Vol. 1 No. 2 (Juni: 2013), 5. 
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vii.  Al-Ṣihr wa al-Ḥasad  

viii. Qaḍayā al-Mar’ah al-Muslimah wa al-Da‘wah ilā Allah  

ix. Durūs fi Binā’ al-Usrah al-Muslimah  

x. Al-Isrā, wa al-Miʻrāj  

xi. Al-Qadha wa al-Qadar 

xii. Iʻjāz Bayanī  wa Iʻjāz Ilmi Fī al-Qur’ān  

xiii. Allah wa al-Nafs al-Basyariyah 

xiv. Al-Mausuʻah  al-Islāmiyah  li  al-Aṭfāl 

xv. Majmūʻāt Muhādlarah al-Syaʻrāwī 

xvi. Radd ‘alā al-Mulāhidah wa al-‘Imāniyyīn) 

xvii. 100 Su’āl wa al-Jawāb 

xviii.  Al-Ghaib 

xix. Qaṣaṣa al-Ḥayāwan fi al-Qurān  

xx. Mukjizat al-Rasūl 

xxi. ‘Aqidah Muslim 

xxii. Al-Riḥlāt.
77

 

  

5. Bidang Sejarah 

i. Al-Ṣirah al-Nabawiyyah 

ii. Al-Insān al-Kāmil Muḥammad Rasūlallah 

iii. Maryam wa al-Masih 

                                                           
77

Arif Munandar Iswanto, Khzanah Buku Pintar Islam (Bandung: Mizan, 2010), 2. 
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iv. Ma‘a al-Ḥabib al-Muṣṭafā 

v. Sirah Āli Bayt 

 

6. Bidang Kebudayaan Islam 

i. Khuṭbah al-Jumu‘ah wa al-‘Aydayn 

ii. Guzwah al-Rasūl 

iii.  Al-Hijrah al-Nubuwah.
78

 

 

7. Bidang lain-lain 

i. Al-Jihād fi al-Islām 

ii. Al-Ṣihr wa al-Ḥasad  

iii. Min Faid al-Qur’ān 

iv. Tu‘raf ‘Alā Aṣhab al-Jaḥīm.
79

 

 

3. Guru-Guru al-Sya‘rāwī 

Sejak al-Sya„rāwī umur 5 tahun dia sudah mulai menuntut ilmu di desanya 

(Daqadus), dengan menghafalkan al-Qur‟ān kemudian hafalanya disetorkan kepada 
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Ibid., 171. 
79

Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik  Da1am Tafsir 174. 
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gurunya, dan kebanyakan guru al-Sya„rāwī adalah sewaktu dia berada di al-Azhar.
80

 

Di antara guru-guru al-Sya„rāwiَadalah: 

1. „Abdul Madji Pasha 

2. Muḥammad „Abdul Mun„im Khafaji 

3. Khālid Muḥammad Khalid 

4. Aḥmad Ḥaikal 

5. Ḥasan Gad.
81

 

6. Aḥmad „Ammārah (guru al-Sya„rāwī dalam bidang ilmu Falsafah) 

7. Ibrahim Ḥamrūsh 

8. Aḥmad Sa„ūd (guru al-Sya„rāwī dalam ilmu Tasawwuf) 

9. „Abd al-Ḥamid Ibrāhim 

10. Imam Ḥasan al-Banna.
82

 

 

4. Murid-murid al-Sya‘rāwī 

Terbukukanya tafsir khāwaṭir ḥaula al-Qur’ān tidak terlepas dari peran 

murid al-Sya„rāwī dalam menghimpun kumpulan-kumpulan ceramah al-Sya„rāwī 

ketiak menafsirkan al-Qur‟ān. Adapun di antara murid-murid al-Sya„rāwī, adalah 

sebagai berikut: 
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Ibid.,162. 
81

Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya„rāwī: Tinjauan, 37.   
82

 Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik  Da1am Tafsir, 161. 
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1. Muḥammad as-Sinrāwi 

2. „Abd al-Waris ad-Dasuqi.
83

 

 

B. Sistematika Kitab Khawātir Ḥaula al-Qur’ān     
 

 Penulisan tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān tidak bisa dilepaskan dari latar 

belakang penulisnya, al-Sya„rāwi. Seperti sudah dimaklumi bahwa al-Sya„rāwī 

merupakan seorang pendakwah, dari hasil ceramah-ceramah yang dia sampaikan lalu 

dibukukan menjadi sebuah kumpulan kitab, penulisan kitab tersebut dilakukan oleh 

muridnya (Muḥammad al-Sinrawi, dan „Abd al-Waris ad-Dasuqi). Nama lengkap dari 

kitab Tafsir al-Sya„rāwī adalah “Tafsir al-Sya‘rāwī  khawāṭir Ḥaula al-Qur’ān” 

(getaran-getaran al-Sya„rāwi seputar al-Qur‟ān). Salah satu yang membuat kitab tafsir 

tersebut memiliki perbedaan dari kitab tafsir yang ada karena, al-Sya„rāwī ketika 

menafsirkan adalah dengan menggunakan bahasa sederhana, dengan mencari 

korelasai ayat yang sedang dia tafsirkan dengan ayat lain sekaligus memberikan 

penjelasan secara detail dari kandungan ayat demi ayat yang ditafsirkan.
84

 Di 

samping mencari korelasi ayat yang sedang ditafsirkan, al-Sya„rāwī juga 

menggunakan mantiq, dengan menggunakan bahasa yang sederhana ketika 

menafsirkan dan mengutarakan pendapat dalam memberikan jawaban.
85

 

                                                           
83

 Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya„rāwī, 40. 
84

Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi, Tafsīr al-Sya‘rāwī juz1 (t.tp:akhbar al-Yaūm, 

1991), 85 
85

Muḥammad Fauzi, as-Syaikh al-Sya„rāwī: Baina al-Islam wa al-Siyasah (Kairo: 

Dār al-Nashr, 1990), 30-31.  
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 Tafsir al-Sya„rāwī mulai diterbitkan dalam bentuk karya tafsir pada tahun 

1991 (sebelum al-Sya„rāwī meninggal dunia), oleh penerbit akhbar al-Yaum Idārah 

al-Kutub wa al-Maktabah setelah sebelumnya dimuat di majalah al-Liwā al-Islāmi 

dari tahun 1986-1989, kemudian setelah semuanya dikumpulkan dalam bentuk buku 

seni diberi nama khawāṭir ḥaula al-Qur’ān al-Karīm (perenungan seputar al-Qur‟ān). 

Menurut Ali Iyazi, judul yang terkenal dari karya tafsir al-Sya„rāwī adalah khawāṭir 

al-Sya„rāwī, yang dimaksudkan sebagai perenungan (khawāṭir) dari diri al-Sya„rāwī 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟ān yang tentunya bisa saja salah dan benar dari orang yang 

menafsirkan.
86

 Pada awalnya, sebagian besar tafsir khawātir merupakan kumpulan 

dari kuliah (pengajian) yang disampaikan oleh al-Sya„rāwī selama kurang lebih 16 

tahun dalam menyampaikan dakwah sebelum dan selepas menjadi tamu di acara TV  

“Nur „Ala Nur”. Mengenai penyusunan dalam kitab tersebut yaitu disusun oleh satu 

lajnah khusus dan salah satu anggotanya merupakan murid dari al-Sya„rāwī sendiri, 

yaitu Muḥammad al-Sinrāwī dan Abd al-Waris al-dasuki. Dan diterbitkan oleh 

akhbār al-Yaūm pada tahun 1991, adapun yang mentakhrij ḥadist dalam kitab 

tersebut adalah Aḥmad „Umar Ḥasyim (mantan rektor al-Azhar).
87

 

 Dalam pengantar tafsirnya, al-Sya„rāwi memberikan penjelasan kenapa 

kitabnya diberi nama “khawāṭir ḥaula al-Qur’ān” dan tidak diberi nama “tafsir al-

Qur‟ān”. Karena, hal itu merupakan renungan yang timbul dari hati orang yang 

                                                           
86

Muḥammad Alī Iyāzi, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhajuhum (Tehehran: 

Mu„asasah al-Thabā‟ah wa al-Nasryr,1327 H), 268.  
87

Sedek Arifin, dkk, Tadjid In Qur’ānic Studies (Kuala Lumpur: Dipartemen Of al-

Qur‟ān dan Ḥadist University Of Malaya, 2014),150. 
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beriman terhadap satu ayat atau setengah ayat dari al-Qur‟ān. Kalau seandainya al-

Qur‟ān memungkinkan untuk ditafsirkan, maka tentunya Nabi Muḥammad 

merupakan orang pertama yang berhak menafsirkan al-Qur‟ān. Karena kepada Nabi 

Muḥammad al-Qur‟ān diturunkan, dan yang mengetahui sekaligus dan yang 

mengamalkan perintah dan larangan yang terkandung di dalam al-Qur‟ān. Nabi 

menjelaskan kepada manusia ajaran al-Qur‟ān dari dimensi ibadah, karena hal itulah 

yang diperlukan umatnya pada saat itu.
88

 

1. Metode penafsiran khawātir ḥaula al-Qur’ān 

Metode adalah; suatu cara yang digunakan oleh mufassir untuk 

memahami dan mencapai suatu tujuan. Kitab khawātir ḥaula al-Qur’ān, apabila 

ditinjau dari sumber penafsiranya menggunakan metode bi al-Iqtirān, (perpaduan 

antara bi al-Manqūl dan bi al-Ma‘qūl), yaitu cara menafsirkan al-Qur‟ān dengan 

memadukan antara sumber tafsir riwayat yang ṣaḥiḥ dengan hasil ijtihad. Perpaduan 

dari dua metode (tafsir dan riwayat) banyak dipakai dalam tafsir modern atau setelah 

kebangkitan Islam. Seperti Rasyid Ridha dengan karyanya “al-Manar”,dia 

menamakan metode ini (bi al-Iqtirān) dengan sebutan: “Shahīhu al-Manqūl wā 

Sharīhu al-Ma’qūli”.
89

 

Tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān karya al-Sya„rāwī memiliki keunikan 

tersendiri apabila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir yang lain. Karena, 

pemakaian metode yang ada di dalam kitab tersebut nampak untuk 
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Muḥammad Mutawallī al-Sya„rāwi, 9. 
89

Muhammad Ridwan Nasir, Persepektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam 

Memahami al-Qur’ān (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 15. 
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mengkomparasikan dari beberapa metode. Di antaranya, metode bi al-Ma‘tsur, dan 

metode bi ar-Ra’yi.Seperti dijelaskan oleh Nasrul Hidayat mengutip dari Umar 

Hasyim, hal itu dilakukan untuk membedah makna lafaẓ kemudian mencari korelasi 

ayat dengan ayat lain untuk menemukan maknanya.  

Adapun langkah yang dilakukan oleh al-Sya„rāwī dalam penulisan 

tafsirnya sama seperti kitab-kitab lain yangmenggunakan metode tahlili, yaitu 

menjelaskan kosa kata dan lafaẓ, unsur kebahasaan, tujuan dari ayat, makna ayat dan 

menjelaskan pula I‟jāz dari ayat tersebut.
90

 

Secara keseluruhan metode penafsiran khawātir ḥaula al-Qur’ān banyak 

mengikuti para mufassir terdahulu, seperti Rasyid Ridha dan Sayyid Quṭb. Dengan 

menggunakan pendekatan saintifik al-‘Ilmi al-Naqli al-Ijtima‘i dalam memberikan 

penjelasan ayat-ayat al-Qur‟ān yang mempunyai elemen Saintifik Ketuhanan (Divine 

Science), dan Saintifik Sosial (Sosial Science).
91

 

Menurut Fathi Yakan Bin Zakaria mengutip dari Irsyadul Haq Bin 

„Abdullah menjelaskan bahwa; tafsir al-Sya„rāwī nampak mempunyai metode 

tersendiri ketika menafsirkan dan berjalan di atas metode tersebut. Misalnya, ketika 

al-Sya„rāwī menafsirkan satu ayat maka dia mencari korelasi dari ayat yang sedang 

dia tafsirkan sambil memberikan penjelasn yang mendalam tentang kandungan dari 

ayat yang sedang ditafsirkan.Tujuan tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
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Nasrul Hidayat, Konsep Wasatiyah, 40. 
91

Sedek Arifin, dkk, Tadjid In Qur’ānic, 151. 
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pemahaman yang mendalam dari satu ayat, sehingga al-Qur‟ān nampak sebagai satu 

kesatuan.
92

 

Sementara menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Selamat Ibn 

Amir, dalam Desetasinya dia menjelaskan bahwa; metode tafsir yang diterapkan 

dalam karya al-Sya„rāwī merupakan sebuah sintesis (rangkuman) dari berbagai 

sumber metode tafsir, meliputi; tafsir al-Ilmi, tafsir al-Ijtimā„, tafsir al-Maudu‘i, tafsir 

al-Lughāwī, tafsir fiqhi, dan tafsir al-Tarbāwī.
93

 

Sementara apabila melihat dari cara al-Sya„rāwī menafsirkan, maka 

tafsir khawātir ḥaula al-Qur‟ān metode yang dipakai dalam tafsir tersebut temasuk 

metode tahlili. Metode tahlili adalah; mengkaji ayat-ayat al-Qur‟ān dari segala segi 

dan maknanya, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai dengan urutan muṣḥāf 

„Usmāni. Adapun penjelasan tafsir yang memakai metode tahlili yaitu  meliputi 

beberpa aspek, di antaranya; mengenai kosa kata yang diikuti dengan penjelasan 

global ayat, munāsabah (korelasi) ayat-ayat dengan menjelaskan hubungan dan 

maksudayat-ayat tersebut satu dengan lainnya dan asbab al-nuzul (latar belakang 

turunnya ayat) disertai dalil-dalil dari Rasul, Sahabat maupun Tabi‟in. Tafsir tahlili 

sendiri ada beberapa macam, di antaranya; penjelasannya dengan panjang lebar 

                                                           
92

Fathi Yakan Bin Zakaria, “Konsep Tawakkal Dalam al-Qur‟ān; Kajian Komparatif 

Antara Tafsir al-Sya„rāwī Dan Tafsir al-Azhar”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Kasim, Riau 2013, 57.  
93

Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik  Da1am Tafsir,  202. 
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(iṭnab), penjelaaannya secara singkat (ijāz), pertengahan (musawah) artinya tidak 

panjang dan tidak singkat.
94

 

2. Corak Penafsiran khawātir ḥaula al-Qur’ān 

Dalam bahasa „Arab, corak adalah al-Laun. Arti dasarnya adalah 

warna.Corak tafsir yang dimaksud adalah, nuansa khusus atau sifat khusus yang 

memberikan warna tersendiri terhadap sebuah penafsiran, yang membedakan dengan 

kitab tafsir yang lain.
95

 

Seperti sudah dimaklumi, kitab tafsir khawātir ḥaula al-Qur‟ān adalah 

hasil dari perenungan al-Sya„rāwī dan hasil ceramah-ceramah al-Sya„rāwī yang 

kemudian oleh muridnya ditulis dan dibukukan sehingga berbentuk kitab tafsir. 

Menurut Nur Istikomah; ”jika dilihat dari metode dan coraknya kitab tafsir ini akan 

sulit untuk diidentifikasi metodenya, karena dalam penjelasannya beliau 

menggunakan ceramah-ceramah dan ketika dibukukan pun bahasa yang digunakan 

adalah bukan Bahasa ilmiah.  

Jika dilihat corak yang beliau gunakan adalah lebih kepada corak adabi 

ijtimā’i, yaitu corak sastra kebahasaan dan kemasyarakatan yakni menjelaskan 

petunjuk ayat yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat serta mencari 
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„Alī aṣ-Ṣabūnī, Kamus al-Qur‟ān  (t.tp:sahih, 2016), 821. 
95

Abdul Mustaqim, Madzāhibut Tafsir; Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’ān 

Periode Klasik Hingga Kontemporer, cet 1  (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), 81. 
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solusi atas permasalahan yang muncul berdasar petunjuk ayat dengan menggunakan 

Bahasa yang mudah untuk dimengerti”.
96

 

Menurut Sohibul abid, sebagaimana dikutip oleh Alvi Lutfiah corak dari 

tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān adalah; al-Adabi Ijtima‘i, adabi Ijtima„i adalah; corak 

penafsiran yang cenderung kepada persoalan sosial (kemasrakatan). Disisi lain, 

apabila melihat ketika al-Sya„rāwī menafsirkan al-Qur‟ān yang cenderung 

menggunakan akal dalam memberikan penjelasan ayat, maka tafsir al-Sya„rāwī 

dikategorikan sebagai tafsir bi al-Ra’yi (mahmudah).
97

 Landasan mengapa tafsir al-

Sya„rāwī dikategorikan menpunyai corak tarbāwi karena; 

1. Ketika al-Sya„rāwi menafsirkan bismillah beliau mengajak kepada 

pembaca untuk mengawali bacaan al-Qur‟ān dengan membaca Bismillah. 

Karena, Allah yang menurunkan al-Qur‟ān dan mempermudah manusia 

untuk membacanya.
98

 

2. Tidak hanya ketika membaca al-Qur‟ān, ketika mengawali suatu pekerjaan 

mengajak pembaca untuk mengawalinya dengan membaca bismillah. 

Menurut al-Sya„rāwī tujuan tersebut karena:  

a. Untuk memulyakan nikmat yang telah diberikan oleh Allah.
99

 

                                                           
96Nur Istikomah, Konsep Taskhīr Menurut al-Sya„rāwī; Analisa ayat-ayat 

Penundukan Alam (Skripsi:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 36. 
97

Ali Lutfiah Destari, “Ḍayq Dalam Persepektif al-Qur‟ān: Kajian Komparatif Tafsir 

al-Azhar Dan Tafsir al-Sya„rāwī Tentang Ayat Ḍayq”, (Skripsi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 52. 
98

Mutawalli al-Sya„rāwī, khawātir Ḥaula al-Qur’ān, jilid 1, 41.  
99

Ibid., 41. 
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b. Ketika menyebut bismillah sekan-sekan sudah menyebut sifat-sifat 

Allah yang lain (asmā al-Ḥusna).
100

 

c. Ketika seseorang mengawali dengan bismillah, berarti dia beriman 

kepada Allah, dan mengamalkan apa yang terdapat dalam al-Qur‟ān. 

Adapun hasil dari pengamatan penulis sendiri menganggap bahwa tafsir 

khawātir ḥaula al-Qur‟ān termasuk kepada aliran bi al-Ra’yi.(yang mahmūdah). 

Demikian halnya seperti yang dijelaskan oleh Amin Suma tentang tafsir bi al-Ra’yi, 

adalah; penafsiran al-Qur‟ān yang dilakukan berdasarkan ijtihad mufassir setelah 

mengenali terlebih dahulu bahasa arab dari berbagai aspeknya serta mengenali lafaẓ-

lafaẓ bahasa arab dan segi-segi argumentasinya yang dibantu dengan menggunakan 

syair-syair jahili serta mempertimbangkan asbāb an-Nuzūl, dan lain-lain terkait sarana 

yang dibutuhkan oleh mufassir.
101

 

3. Sistematika Tafsir khawātir ḥaula al-Qur’ān 

  

  Apabila ditinjau dari cara dan segi penafsiranya juga runtutan ayat 

yang ditafsirkan, maka tafsir khawātir ḥaula al-Qur‟ān metodenya adalah 

menggunakan metode tahlili. Metode Tahlili adalah; seperti dijelaskan oleh Ridwan 

Nasir dan dikutip oleh Muhammad Azmi; “menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān sesuai 

dengan urutan ayat-ayat dan surat-surat dalam muṣḥaf, dari awal surat (al-Fātiḥah) 

hingga akhir surat (an-Nās).
102

  

                                                           
100

Ibid., 43. 
101

Muhammad Amin Suma, ‘Ulum al-Qur’ān cet 2 (Jakarta: Raja Grafinfo Persada, 

2014), 351. 
102

Muhammad Ridwan Nasir, Persepektif Baru Metode Tafsir, 17. 
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 Adapun kecendurungan al-Sya„rāwī dalam tafsirnya, khawātir ḥaula al-

Qur‟ān adalah menggunakan kecendurungan Tafsir Ijtimā‘i. Ciri dari tafsir yang 

menggunakan Tafsir Ijtimā‘i adalah; dalam penafsiranya melibatkan kenyataan sosial 

yang terjadi di masyarakat.
103

 Ketika al-Sya„rāwi memulai penafsirannya, dia terlebih 

dahulu mulai menerangkan makna ta‘awudz, sekaligus dengan tartib Nuzulnya 

dilanjutkan dengan makna surat dan hikmahnya, korelasi ayat yang sedang ditafsirkan 

dengan ayat yang lain, sehingga ayat yang satu dengan ayat lain saling menafsirkan 

(menafsirkan al-Qur‟ān dengan al-Qur‟ān).
104

  

 Setelah menulis pendahuluan (muqaddimah), al-Sya„rāwi melanjutkan 

pembahasanya mengenai makna isti’adzah dan urutan turunya al-Qur‟ān. Setelah itu 

beliau melanjutkan keteranganya mengenai tafsir surat al-Fātiḥah, dalam 

pembahasanya mengenai tafsir surat al-Fātiḥah beliau membahas terkait makna surat, 

hikmah makna dan urutanya, serta faidah-faidah yang bisa diambil dari ayat-ayat 

yang memilki korelasi (hubungan) dari segi maknanya. Oleh karena metode inilah, 

beliau termasuk mufassir yang menjelaskan ayat al-Qur‟ān dengan ayat al-Qur‟ān 

yang lain (tafsir al-Qur’ān bi al-Qur’ān).  

  Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Badruzzaman melalui 

Desertasinya, dia menjelaskan bahwa sistematika tafsir khawāṭir ḥaula al-Qur’ān 

menggunakan penulisan tradisional, dikatakan tradisional karena mengikuti penulisan 

                                                           
103

Muhammad „Azmi, Parenting Dalam al-Qur‟ān: Studi terhadap Tafsir khawātir al-

Sya„rāwī Ḥaula al-Qur‟ān al-Karim karya Syeikh Mutawalli al-Sya„rāwī (Tesis: Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), 48. 
104

 Ibid., 61. 
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mufassir terdahulu dengan menggunakan tartib muṣhaf utsmāny. Secara 

oprasionalnya, dalam menafsirkan, al-Sya„rāwi lebih banyak menafsirkan satu 

persatu ayat, tidak meggunakan kelompok ayat seperti kebanyakan para mufassir. Hal 

itu beliau lakukan karena, menurut beliau setiap ayat berdiri sendiri dan mempunyai 

pemahan sendiri.
105

  

 Seperti dijelaskan oleh Badruzzaman dalam Desertasinya, surat-surat yang 

dijelaskan korelasinya oleh al-Sya„rāwi menccakup surat al-Fātiḥah, al-Baqarah, Āli-

„Imrān, al-Nisā‟, al-Māidah, al-An„ām, al-Anfāl, Yūnus, al-Ḥijr, an-Naḥl, al-Isrā, al-

Kahfi, al-Anbiyā‟, al-Ḥajj, dan surat al-Mu‟minūn. Sedangkan surat-surat yang tidak 

dijelaskan korelasinya adalah ketika surat setelahnya diawali oleh ayat-ayat 

muqatha‟ah.
106

  

 Berikut ini penulis cantumkan diskripsi tentang kitab al-Sya„rāwi 

(khawāṭir ḥaula al-Qur’ān) sebagaimana tabel berikut: 

1. Jilid I; Pendahuluan, Qur‟ān surat al-Fātiḥah sampai Qur‟ān surat al-

Baqarah ayat 154 

2. Jilid II; Qur‟ān Surat al-Baqarah ayat 155 sampai Qur‟ān surat Ali 

„Imran ayat 13 

3. Jilid III; Qur‟ān surat Ali „Imran ayat 14 sampai ayat 189 

4. Jilid IV; Qur‟ān surat Ali „Imran ayat 190 sampai Qur‟ān surat al-

Nisā‟ ayat 100 
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  Badruzzaman, Tafsir al-Sya‘rāwī, 117. 
106

  Ibid., 118-119. 
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5. Jilid V; Qur‟ān surat al-Nisā‟ ayat 101 sampai Qur‟ān surat al-Māidah 

ayat 54 

6. Jilid VI; Qur‟ān surat al-Māidah ayat 55 sampai Qur‟ān surat al-

„An„am ayat 109 

7. Jilid VII; Qur‟ān al-An„am ayat 110 sampai Qur‟ān surat al-A„rāf ayat 

188 

8. Jilid VIII; Qur‟ān al-A„rāf ayat 189 sampai Qur‟ān surat at-Taubah 

ayat 44 

9. Jilid IX; Qur‟ān surat at-Taubah ayat 45 sampai Qur‟ān surat Yūnus 

ayat 14 

10.  Jilid X; Qur‟ān surat Yūnus ayat 15 sampai Qur‟ān surat hūd ayat 27 

11.  Jilid XI; Qur‟ān surat Hūd ayat 28 sampai Qur‟ān surat Yūsuf ayat 96 

12.  Jilid XII; Qur‟ān surat Yūsuf ayat 97 sampai Qur‟ān surat al-Ḥijr ayat 

47 

13.  Jilid XIII; Qur‟ān surat al-Ḥijr ayat 48 sampai Qur‟ān surat al-Isrā‟ 

ayat 4 

14.  Jilid XIV; Qur‟ān surat al-Isrā‟ ayat 5 sampai Qur‟ān surat al-Kahfi 

ayat 98 

15.  Jilid XV; Qur‟ān surat al-Kahfi ayat 99 sampai Qur‟ān surat al-

Anbiyā‟ ayat 90 

16.  Jilid XVI; Qur‟ān surat al-Anbiyā‟ ayat 91 sampai Qur‟ān surat al-

Nūr ayat 35 
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17.  Jilid XVII; Qur‟ān surat al-Nūr ayat 36 sampai Qur‟ān surat al-Qaṣaṣ 

ayat 29 

18.  Jilid XVIII; Qur‟ān surat al-Qaṣaṣ ayat 30 sampai Qur‟ān surat al-

Rūm ayat 58.  

 Berdasarkan tabel di atas, tafsir khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tidak mencakup 

isi keseluruhan ayat al-Qur‟ān yaitu hanya sampai surat al-Rūm, atau hanya sampai 

pertengahan juz 21. Sementara dalam literatur lain yang penulis temukan menjelaskan 

bahwa kitab tafsir al-Sya„rāwi mencakup semua ayat al-Qur‟ān (30 juz).
107
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 Aniesa Maqbullah,“Pemaknaan Amanah Dalam Surat al-Aḥzāb Persepektif 

Penafsiran al-Sya„rāwi”, (Skripsi-UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 68. Lihat juga: 

Badruzzaman, Tafsir al-Sya‘rāwī, 55. 
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            BAB IV 

 

ANALISIS PENGULANGAN LAFAẒ AL-RAḤMAN DAN AL-RAḤIM SURAT 

AL-FĀTIḤAH DALAM KITAB KHAWĀṬIR ḤAULA AL-QUR’ĀN KARYA 

MUḤAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RĀWĪ 

 

A. Pandangan al-Sya‘rāwī terhadap adanya Tikrār dalam Surat al-Fātiḥah  

 Dalam kitab khawātir ḥaula al-Qur’ān karya al-Sya„rāwī, pertama-tama 

beliau menafsirkan lafaẓ “انرحمن dan انرحيم” yang ada dalam bismillah yang berarti 

“Tuhan yang Maha Pemurah dan Maha Penyanyang”. Seperti sudah dimaklumi 

bahwa, Nabi Muḥammad saat wahyu pertama diturunkan beliau berada di dalam Gua 

Ḥira. Di saat Nabi diperintahkan untuk membaca beliau menjawab; “saya tidak bisa 

membaca”, jawaban tersebut beliau ulang sampai tiga kali. Maka kemudian Allah 

menjawabnya melalui firman-Nya: 

 اقرأ باسم ربَيكَ الذي خَلَقَ خَلَقَ الإنسان مِنْ عَلَقٍ 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. 

 

القرآن الكريم منذ اللحظة التي نزل فيها نزل مقرونا بسم الله سبحانو وتعالى ولذلك 
حينما نتلوه فإننا نبدأ نفس البداية التي أرادىا الله تبارك وتعالى وىي أن تكون البداية 
بسم الله. وأول الكلمات التي نطق بها الوحي لمحمد صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  كانت 

قرأ باسم ربَيكَ الذي خَلَقَ{ .وىكذا كانت بداية نزول القرآن الكريم ليمارس }ا
لقد  . مهمتو فِ الكون.ىي بسم الله. ومْن الآن حينما نقرأ القرآن نبدأ نفس البداية
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لَامُ  فِ غار حراء حينما جاءه جبريل وكان أول لقاء  كان محمد عَلَيْوِ الصَّلَاة وَالسَّ
صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  قول  الوحي بالقرآن.وبيْ رسول الله بيْ الملك الذي مٗمل

لَامُ  فِ غار حراء  الْق تبارك وتعالى: }اقرأ{ ولقد كان محمد عَلَيْوِ الصَّلَاة وَالسَّ
بيْ الملك  لقا بينما رسول الله صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّم وكان أول حينما جاءه جبريل

كان يتحدث ببشريتو التي تقول إنو لا   ل اللهحي بالقرآن. وبيْ رسو الذي مٗمل الو 
يستطيع أن يقرأ كلمة واحدة، ولكن قدرة الله ىي التي ستأخذ ىذا النبي الذي لا 

لْن كل البشر يعلمهم ة  يقرأ ولا يكتب لتجعلو معلما للبشرية كلها إلى يوم القيام
مَ  سيعلمو الله سبحانو وتعالى. ليكون معلما بشر.ولكن محمد صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّ 

لذلك جاء الْواب من الله سبحانو وتعالى:}اقرأ باسم ربَيكَ الذي خَلَقَ خَلَقَ  .لْكبر
[ أي أن الله سبحانو وتعالى الذي خلق من عدم ٕ -ٔالإنسان مِنْ عَلَقٍ{ ]العلق: 

لدنيا على أن يأتوا سيجعلك تقرأ على الناس ما يعجز علماء الدنيا وحضارات ا
بمثلو. وسيكون ما تقرؤه وأنت النبي الْميّ إعجازا.ليس لَؤلاء الذين سيسمعونو منك 
فقط لْظة نزولو. ولكن للدنيا كلها وليس فِ الوقت الذي ينزل فيو فقط،ولكن حتى 

108.قيام الساعة،ولذلك قال جل جلالو: }اقرأ وَربَُّكَ الْكرم{
 

  
 Al-Sya„rāwi ketika menafsirkan lafaẓ bismillahi al-raḥman al-raḥim 

inilah wahyu pertama yang Allah turunkan kepada Nabi Muḥammad melalui 

perantara Malaikat Jibrīl yaitu diawali dengan menyebut bismillah, hal itu 

menunjukkan begitu pentingnya perintah untuk “membaca”, akan tetapi Nabi 

menjawab perintah tersebut dengan mengatakan; “saya tidak bisa membaca”, 

jawaban tersebut beliau ulangi sampai tiga kali. Maka kemudian turunlah Qur‟ān 

                                                           
108

 Muḥammad Mutawalli al-Sya„rāwi, Tafsir al-Sya‘rāwi juz I (t.tp:akhbār al-Yaūm, 

1991), 42. 
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surat al-„Alaq ayat 1 sampai dengan ayat ke 2 yang memerintahkan untuk sekian 

kalinya kepada Nabi untuk membaca. Adapun tujuan dibalik mengapa penyebutan 

bismillah diletakkan di awal lafaẓ yaitu, untuk menunjukkan begitu pentingnya 

menyebut bismillah maka dalam pekerjaan pun cara mengawalinya juga dengan 

menyebut bismillah. Karena, hal itu merupakan kalimat pertama yang Nabi ucapkan 

ketika beliau menerima wahyu. Nabi bisa membaca bukan karena beliau belajar membaca, 

melainkan karena beliau dalam membacanya menyebut bismillah.  

 Ketika Nabi Muḥammad sudah diperintahkan untuk memulai bacaanya 

tersebut dengan menyebut bismillah, kemudian Allah mengulang perintah untuk 

membaca kepada Nabi melalui firman-Nya: 

الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  اقْ رأَْ وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ    
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. (QS: Al-„Alaq:3-4).
109

  

 

أي أن الذي ستقرؤه يا محمد. سيظل معلما للإنسانية كلها إلى نهاية الدنيا على 
ولْن المعلم ىو الله سبحانو وتعالى قال: }اقرأ وَربَُّكَ الْكرم{ مستخدما  الْرض

كرم الله صيغة المبالغة. فهناك كريم وأكرم. فأنت حيْ تتعلم من بشر فهذا دليل على  
جل جلالو.لْنو يسر لك العلم على يد بشر مثلك.  أما إذا كان الله ىو الذي 

 ..لْن ربك قد رفعك درجة عالية« أكرم»سيعلمك. يكون 
 

 Lafaẓ akram yang ada pada ayat di atas merupakan bentuk mubālaghah 

hal itu Untuk mempertegas akan pentingnya menyebut bismillah, maka bentuk ayat di 

                                                           
109

 Departemen Agama, al-Qur’ān dan Terjemahanya, (Jakarta:Al-Hidayah 2011). 
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atas menggunakan dengan bentuk mubālaghah, artinya bahwa yang memberikan 

nikmat kepada Nabi Muḥammad merupakan dzat yang Maha Mulia.  

لَامُ  لا يقرأ القرآن لْنو تعلم والْق يريد أن يلفتنا إلى أن محمدا  عَلَيْوِ الصَّلَاة وَالسَّ
القراءة، ولكنو يقرؤه باسم الله، ومادام بسم الله.فلا يهم أن يكون رسول الله صَلَّى 

فوق  اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  تعلم من بشر أو لَ يتعلم. لْن الذي علمو ىو الله. وعلمو
110 .مستوى البشرية كلها

َ

 

 Nabi Muḥammad mendapatkan pengajran langsung dari Allah, hal 

tersebut merupakan bentuk pengagungan (lit ta’dhim) atas nikmat yang Allah berikan 

kepada beliau yaitu berupa nikmat bisa membaca dengan dibarengi menyebut 

bismillah. Selain itu juga untuk menunjukkan bahwa pengulangan lafaẓ tersebut 

merupakan sesuatu yang agung.  Maka lafaẓ tersebut diulang untuk menujukkan bahwa 

ilmu yang akan Allah berikan merupakan suatu nikmat yang agung, dan ilmu Allah 

ada di atas ilmu yang dimiliki oleh manusia.   

على أننا نبدأ أيضا تلاوة القرآن بسم الله.لْن الله تبارك وتعالى ىو الذي أنزلو 
ا وقدرة ومعرفة.واقرأ قول الْق سبحانو لنا.ويسر لنا أن نعرفو ونتلوه.فالْمر لله علم

وتعالى: }قُل لَّوْ شَآءَ الله مَا تَ لَوْتوُُ عَلَيْكُمْ وَلَا أدَْراَكُمْ بوِِ فَ قَدْ لبَِثْتُ فِيكُمْ عُمُراً مين 
[ لذلك أنت تقرأ القرآن باسم الله.لْنو جل جلالو 1ٔقَ بْلِوِ أفََلَا تَ عْقِلُونَ{ ]يونس: 

لاما وتنزيلا وقراءة.ولكن ىل مْن مطالبون أن نبدأ فقط تلاوة ىو الذي يسره لك ك
القرآن بسم الله؟ إننا مطالبون أن نبدأ كل عمل باسم الله.لْننا لابد أن مْتًم عطاء 
الله فِ كونو. فحيْ نزرع الْرض مثلا. لابد أن نبدأ بسم الله. لْننا لَ مٓلق الْرض 

                                                           
110

  Ibid., 43. 
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اذن  ىا. ولا أنزلنا الماء من السماء لينمو الزرع.التي مْرثها. ولا خلقنا البذرة التي نبذر 
سخر وأعطى. وىو الذي مٙنح ومٙنع.  ىو الذي فكل شيء فِ الكون باسم الله.

حتى فِ الْمور التي للإنسان فيها نوع من الاختيار.واقرأ قول الْق تبارك وتعالى: 
ن يَشَآءُ إنِاَثاً وَيَ هَبُ لِمَن }للَِّوِ مُلْكُ السماوات والْرض مَْ٘لُقُ مَا يَشَآءُ يَ هَبُ لِمَ 

يَشَآءُ الذكور أوَْ يُ زَويجُهُمْ ذكُْراَناً وَإنِاَثاً وَمَْٖعَلُ مَن يَشَآءُ عَقِيماً إنَِّوُ عَلِيمٌ قَدِيرٌ{ 
111.[0ٓ - 94]الشورى: 

  
 

 

 

 Segala sesuatu yang ada di dunia, ada karena berkat “asma Allah”. Untuk 

menunjukkan akan pentingnya ketika memulai sesuatu dengan menyebut bismillah 

sehingga tidak hanya ketika ingin membaca al-Qur‟ān yang diperintahkan untuk 

membaca bismillah, melainkan dalam segala hal termasuk ketika ingin bercocok 

tanam. Karena, untuk menumbuhkan tanaman tersebut membutuhkan hujan, dan 

manusia tidak memiliki kekuatan untuk menurunkan air hujan kecuali Allah yang 

memiliki sifat al-raḥman dan al-raḥim. Maka ketika seseorang dalam pekerjaanya 

diawali dengan menyebut bismillah, sekan-akan mereka sudah mendapatkan apa yang 

diinginkan. Segala sesuatu yang ada dijagat raya merupakan bukti kekuasaan-Nya, 

salah satunya yaitu adanya hujan. Manusia tidak boleh memiliki keyakinan bahwa dia 

bisa menurukan hujan dari langit, bahkan sampai dalam sesuatu hal yang menurut 

perhitungan manusia bisa dikerjakan juga tidak diperbolehkan memiliki keyakinan 

seperti itu.
112

 Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya Qur‟ān surat al-Shūra ayat 

49-50 berikut ini: 

                                                           
  

111
 Ibid., 43. 

112
 Ibid., 44. 
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مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ مَْ٘لُقُ مَا  يَشَاءُ يَ هَبُ لِمَنْ يَشَاءُ إنِاَثاً وَيَ هَبُ لِمَنْ يَشَاءُ للَِّوِ مُلْكُ السَّ
 أوَْ يُ زَويجُهُمْ ذكُْراَناً وَإنِاَثاً وَمَْٖعَلُ مَنْ يَشَاءُ عَقِيمًا إنَِّوُ عَلِيمٌ قَدِيرٌ  الذُّكُورَ 

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 

kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, 

atau Dia menganugrahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) 

yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. 

 

والاصل فِ الذرية أنها تأتي من اجتماع الذكر والْنثى.ىذا ىو القانون.ولكن القوانيْ 
لا تعمل الا بأمر الله.لذلك يتزوج الرجل والمرأة ولا تأتي الذرية لْنو ليس القانون ىو 

يعمل.وان شاء  ان شاء جعلو م٘لق.ولكنها إرادة خالق القانون.ان شاء جعلوالذي 
  113 .يبطل عملو.والله سبحانو وتعالى لا تًكمو القوانيْ ولكنو ىو الذي مٗكمها

  

 Secara hukum akal lahirnya bayi disebabkan karena adanya ayah dan ibu, 

akan tetapi akal tersebut tidak berfungsi kecuali dengan izin Allah.  Bahkan yang 

menurut akal tidak mungkin terjadi hal itu bisa terjadi, misalnya lahirnya Nabi 

Zakariyya dari seorang ibu (Sitti Maryam) yang sudah tua renta yang menurut hukum 

alam tidak akan mempunyai anak, akan tetapi Allah membalikkan hukum tersebut 

menjadi sebaliknya yaitu Sitti Maryam hamil dan lahirlah Nabi Zakariyya. Jadi, 

setiap sesuatu yang ada disebabkan karena menyebut bismillah dan sempurnanya 

sesuatu juga bila di akhiri dengan bismillah.  

ومعتٌ أقطع أي مقطوع الذنب أو الذيل. أي عمل ناقص فيو شيء ضائع. لانك 
ك أنت الذي سخرت حيْ لا تبدأ العمل باسم الله قد يصادفك الغرور والطغيان بأن

ما فِ الكون ليخدمك وينفعل لك.وحيْ لا تبدأ العمل باسم الله. فليس لك عليو 
                                                           

113
  Al-Sya„rāwi, tafsīr, 46. 
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جزاء فِ الآخرة فتكون قد أخذت عطاءه فِ الدنيا. وبتًت أو قطعت عطاءه فِ 
الآخرة.فإذا كنت تريد عطاء الدنيا والآخرة. فأقبل على كل عمل باسم الله.قبل أن 

ىو الذي خلق لك ىذا الطعام ورزقك بو. عندما تدخل تأكل قل باسم الله لْنو 
الامتحان قل بسم الله فيعينك على النجاح. عندما تدخل إلى بيتك قل باسم الله 
لْنو ىو الذي يسر لك ىذا البيت. عندما تتزوج قل باسم الله لانو ىو الذي خلق 

  114.وىذه الزوجة وأباحها لك. فِ كل عمل تفعلو ابدأه باسم
 

 Dalam salah satu hadisnya, Rasūluallah  bersabda  “tidak sempurna setiap 

sesuatu yang tidak dimulai dengan menyebut bismillahi al-raḥman dan al-raḥim”. 

Ketika sesuatu dimulai dengan menyebut bismillahi al-raḥmani al-raḥim manfaatnya 

tidak hanya dirasakan di dunia, akan tetapi juga kelak di akhirat. Maka untuk 

mendapatkan kenikmatan yang tidak hanya dirasakan di dunia akan tetapi juga dapat 

dirasakan kelak di akhirat hendaklah dalam setiap memulai pekerjaan mulailah 

dengan menyebut bismillahir al-raḥman dan al-raḥim. Misalanya, ketika menghadapi 

ujian maka mulailah dengan mengucapkan bismillah. Maka, Allah akan meluluskan 

dari ujian tersebut. 

 Untuk mendapatkan perbandingan dari penafsiran Muḥammad Mutawalli 

al-Sya„rāwi dalam kitab khawāṭir ḥaula al-Qur’ān surat al-Fātiḥah, berikut ini 

penulis mengutip dari beberapa ulama tafsir terkait penafsiran lafaẓ al-raḥman dan 

al-raḥim dalam bismillah dan juga yang ada dalam surat al-Fātiḥah sebagai berikut: 

                                                           
114

 Ibid.,47.  
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سلم فِ أول ما والبدء باسم الله ىو الْدب الذي أوحى الله لنبيو صلى الله عليو و 
وباسمو إذن تكون كل «.اقْ رأَْ باِسْمِ ربَيكَ »نزل من القرآن باتفاق، وىو قولو تعالى:

حركة وكل اتجاه.ووصفو سبحانو فِ البدء بالرحْن الرحيم،يستغرق كل معانِ الرحْة 
وحالاتها.وىو المختص وحده باجتماع ىاتيْ الصفتيْ،كما أنو المختص وحده بصفة 

نِ الرَّحِيمِ.ىذه الصفة التي تستغرق كل معانِ الرحْة وحالاتها وجاالاتها الرحْن.الرَّحْْ 
تتكرر ىنا فِ صلب السورة،فِ آية مستقلة لتؤكد السمة البارزة فِ تلك الربوبية 

 0ٔٔالشاملة ولتثبت قوائم الصلة الدائمة بيْ الرب ومربوبيو.وبيْ الخالق ومُلوقاتو.
والرحيم اسميْ مشتقيْ من الرحْة، فما وجوُ تكرير فإن قال قائل: فإذا كان الرحْن 

ذلك، وأحدمٕا مؤدٍّ عن معتٌ الآخر ؟ قيل لو: ليس الْمر فِ ذلك على ما ظننتَ، 
بل لكل كلمة منهما معتٌ لا تؤدي الْخرى منهما عنها.فإن قال: وما المعتٌ الذي 

لْخرى؟ قيل: انفردت بو كل واحدة منهما، فصارت إحدامٕا غي مؤدية المعتٌ عن ا
( بيْ أىل المعرفة بلغات العرب، أنّ قول القائل: ٔأما من جهة العربية، فلا تََانعُ )

  116.عن أبنية الْسماء -"الرحْن" 
 

 Bahwa rahasia dari peletakan bismillah diawal surat merupakan adab 

(tatakrama) yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muḥammad saat wahyu 

diturunkan. Karena segala sesuatu memiliki permulaan, dan karena nama-Nya segala 

sesuatu tersebut menjadi ada. lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim merupakan suatu sifat 

yang mencakup sekian banyak dari bentuk kasih sayang, dan sifat tersebut hanya 

tertuju kepada Allah. Pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim untuk menguatkan 

(ta’kid) dari sifat rubūbiyyah antara Allah sebagai dzat Maha penyanyang dan 

                                                           
115

 Sayyid Quṭṭb, Fī Ẓilāl al-Qur’ān Juz 1 cet, 1412 H (Beirut:dār al-Syūruq, 1971), 

21.  
116

 Abū Ja„far aṭ-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān Fī Ta’wīl al-Qur’ān Juz I cet I 

(t.t.h:Muassah ar-risalah, 2001), 126.  
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manusia sebagai mahluk yang disanyangi-Nya. Kedua lafaẓ (al-raḥman dan al-

raḥim) yang ada dalam bismillah dan di surat al-Fātiḥah secara makna memiliki 

tempat sendiri-sendiri yang tidak bisa disamakan antara lafaẓ yang pertama dan lafaẓ 

yang kedua. Bahwa dari adanya pengulangan lafaẓ tersebut merupakan penguat dari 

makna lafaẓ sebelumnya.  

 Lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah merupakan taqrīr 

(penetapan) atas nikmat yang telah Allah berikan kepada Nabi Muḥammad. 

Keberadaan tikrār menurut para ulama mempunyai fungsi yaitu: pertama, bahwa 

pengulangan ayat tersebut berfungsi untuk li at-Ta’kīd (untuk menguatkan). Kedua, 

Li at-Taqrīr (penetapan). Teori pengulangan lafaẓ seperti dijelaskan oleh al-Kirmāni 

yaitu; bertujuan untuk menguatkan makna yang terkandung dalam satu ungkapan 

(ayat).
117

  Selain itu juga karena, segi makna yang terkandung dari pengulangan 

lafaẓnya saling menguatkan. Dua pengulangan lafaẓ tersebut selain berfungsi untuk 

penguatan (taukīd) dari lafaẓ sebelumnya, yaitu juga berfungsi untuk memberikan 

peringatan (tanbīh) atas nikmat yang telah Allah berikan kepada Nabi Muḥammad 

berupa nikmat bisa membaca.   

 

 

B. Pandangan Muḥammad Mutawalli al-Sya‘rāwi tentang makna al-raḥman 

dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah  

                                                           
117

 Maḥmūd Ibn Ḥamzah Ibn Naṣr al-Kirmānī,  Asrār al-Tikār Fī al-Qur’ān Juz I, Cet 

II (Kairo: Dār al-I„tiṣām, 1396), 19. 
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Untuk mendapatkan pandangan dari al-Sya„rāwi tentang makna lafaẓ al-

raḥman dan al-raḥim dalam bismillah dan al-raḥman al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah 

berikut ini penulis kutip dari penafsiran al-Sya„rāwi ketika menfasirkan surat al-

Fātiḥah 

لاحظ ان ىناك ثلاثة أسماء لله قد تكررت فِ بسم الله الرحْن الرحيم،وفِ فاتًة 
فِ القرآن  الكتاب،وىذه الاسماء ىي: الله. والرحْن والرحيم. نقول أن ليس ىناك تكر

فِ المرة السابقة،لْن  معناه الكريم،وإذا تكرر اللفظ يكون معناه فِ كل مرة مُتلفا عن
وفِ معناه  المتكلم ىو الله سبحانو وتعالى.ولذلك فهو يضع اللفظ فِ مكانو الصحيح،

الصحيح.قولنا:}بِسْمِ الله الرحْن الرحيم{ىو استعانة بقدرة الله حيْ نبدأ فعل 
ذلك اننا لا نستطيع أن نقدم الشكر لله إلا إذا استخدمنا ة لفظ الْلالالْشياء.إذن ف

لْننا مْمده على كل صفاتو ورحْتو بنا حتى لا  لفظ الْلالة.الْامع لكل صفات الله
نقول باسم القهار وباسم الوىاب وباسم الكريم، وباسم الرحْن. نقول الْمد لله على  

  118.لهاكمال صفاتو، فيشمل الْمد كمال الصفات ك
   

Al-Sya„rāwī dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Qur‟ān surat al-Fātiḥah tidak 

ada lafaẓ yang diulang, karena seandainya terjadi pengulangan lafaẓ maka makna 

yang terkandung dari lafaẓ yang disebutkan sebelumnya berbeda dari lafaẓ yang 

disebutkan setelahnya. Maka hal itu tidak mungkin terjadi, karena al-Qur‟ān 

merupakan kalam Allah. al-Sya„rāwi dalam lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim yang 

terdapat dalam bismillah maknanya adalah, Allah mengingatkan kepada manusia 

bahwa Dia memiliki sifat raḥman, oleh karena itu dengan sifat tersebut manusia 

ketika hendak mengerjakan sesuatu mulailah dengan menyebut bismillah.  

                                                           
118

 Al-Sya„rāwī, tafsīr, 47. 
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و}الرحْن الرحيم{ فِ البسملة لَا معتٌ غي }الرحْن الرحيم{ فِ الفاتًة، ففي البسملة 
سم ىي تذكرنا برحْة الله سبحانو وتعالى وغفرانو حتى لا نستحي ولا نهاب أن نستعيْ با

الله ان كنا قد فعلنا معصية. فالله سبحانو وتعالى يريدنا أن نستعيْ باسمو دائما فِ كل 
اعمالنا. فإذا سقط واحد منا فِ معصية، قال كيف استعيْ باسم الله، وقد عصيتو؟ نقول 

وانت  لو ادخل عليو سبحانك وتعالى من باب الرحْة.فيغفر لك وتستعيْ بو فيجيبك.
صغية ولا كبية  تستعيذ برحْة الله من عدلو، لْن عدل الله لا يتًك حيْ تسقط فِ معصية

 .إلا احصاىا
َ

Lafaẓ al-raḥman maknanya adalah, Allah Maha Pengasih kepada semua 

hambanya tidak terkecuali hanya kepada orang yang beriman, melainkan juga kepada 

orang yang bermaksiat sekalipun. lafaẓ al-raḥman dalam bismillah mengingatkan 

kepada manusia bahwa meskipun manusia itu melakukan kemaksiatan diharapkan 

mereka mengingat bahwa Allah mempunyai sifat raḥman dan raḥim. Ketika manusia 

melakukan kemaksiatan hal tersebut bukan merupakan alasan untuk tidak mengingat 

Allah, bahwa Dia memiliki sifat raḥman kepada semua manusia. Diharapkan 

meskipun manusia melakukan kemaksiatan mereka ingat bahwa Allah memiliki sifat 

Pengampun .  

ولكن الرحْن الرحيم فِ الفاتًة مقتًنة برب العالميْ، الذي أوجدك من عدم. وأمدك بنعم 
 لا تعد ولا تًصى. انت تًمده على ىذه النعم التي أخذتها برحْة الله سبحانو وتعالى فِ

إذن ففي الفاتًة . ربوبيتو، ذلك أن الربوبية ليس فيها من القسوة بقدر ما فيها من رحْة
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تأتي }الرحْن الرحيم{ بمعتٌ رحْة الله فِ ربوبيتو لخلقو، فهو مٙهل العاصي ويفتح ابواب 
 119.الرحيم{ فِ البسملة م٘تلف عنها فِ الفاتًة فمعتٌ }الرحْن. التوبة لكل من يلجأ اليو

 

Penyebutan lafaẓ al-raḥman al-raḥim, didahului dari lafaẓ al-ḥamdulillah. 

Karena dalam lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim merupakan kumpulan dari sifat-sifat 

Allah. Dengan sifat tersebut Dia dipuji, jadi untuk menyakinkan bahwa manusia tidak 

memiliki kekuatan apapun tanpa terlebih dahulu mengucapkan bismillahi al-raḥmani 

al-raḥim. Jadi, lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah maknanya 

adalah, untuk memperkuat dari sifat rahmatnya Allah kepada semua makhluk-Nya 

tidak terkecuali kepada orang yang melakukan maksiat. Dengan sifat tersebut, 

diharapkan bahwa orang yang durhaka kepada-Nya mau bertobat karena Dia memilik 

sifat raḥman dan raḥim. 

Menurut penulis, melihat cara yang digunakan oleh al-Sya„rāwi ketika 

menafsirkan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah dan juga dalam al-Fātiḥah 

bahwa kedua lafaẓ tersebut dari segi makna saling menguatkan (ta’kīd) dari 

pengulangan lafaẓ sebelumnya, adapun makna dari lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim 

dalam bismillah adalah:  

1. merupakan bentuk perintah kepada Nabi Muḥammad. Karena, kalimat 

yang pertama kali diucapkan oleh Nabi ketika menerima wahyu yaitu 

lafaẓ “bismillahir-raḥmanir-raḥim”. 

                                                           
119

 Al-Sya„rāwī tafsīr, 52. 
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2. Allah memerintahkan agar mengucapkan bismillah tidak hanya 

diucapkan ketika hendak ingin membaca al-Qur‟ān, melainkan dalam 

segala pekerjaan juga diawali dengan menyebut bismillah.  

3. Memberikan peringatan kepada manusia akan nikmat Allah juga rahmat-

Nya dan pengampunan dari-Nya.  

4. merupakan bentuk kasih sayang Allah yaitu, Allah mengajari manusia 

ketika hendak memulai sesuatu diawali dengan menyebut nama-Nya. 

Karena, dalam lafaẓ jalālahَ(Allah) merupakan kumpulan dari sifat-sifat 

kesempurnaan yang ada pada Allah. Seandainya Allah tidak mengajari 

kepada manusia dengan sifat-sifat kesempurnaan tersebut, maka 

tentunya manusia harus menentukan terlebih dahulu ketika hendak 

berdo„a. Misalnya dengan mengatakan bismillah al-Razāg, bismillah al-

Qawī, bismillah al-Qādir bismillah al-Mujīb dan lain sebagainya sesuai 

keinginan ketika hendak meminta pertolongan (Doa).  

5. Allah tidak hanya memberikan nikmat-Nya kepada orang yang beriman, 

akan tetapi juga kepada orang yang tidak beriman seperti, sinar matahari 

yang memancarkan sinarnya tidak hanya kepada yang beriman. Akan 

tetapi juga menyinari kepada orang-orang kafir. Nikmat Allah yang lain, 

yang tidak hanya diberikan kepada orang beriman adalah, Allah 

menurunkan hujan juga kepada semua manusia tidak hanya kepada 
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orang yang beriman, akan tetapi juga kepada orang yang tidak 

beriman.
120

  

يعطي نعمو فِ  }الرحْن الرحيم{فمن موجبات الْمد أن الله سبحانو وتعالى رحْن رحيم.
وعطاء الربوبية لا ينقطع  للمؤمن والكافر.الدنيا لكل عباده عطاء ربوبية، وعطاء الربوبية 

ونعم الله لا تعد ولا  والله لا مٗجب نعمو عن عبيده فِ الدنيا الا عندما مٙوت الانسان.
.الالكتًونية وغي ذلك فإننا لَ مّد  تًصى ومع كل التقدم فِ الآلات الْاسبة والعقول

الاحصاء ان تكون قادرا أحدا يتقدم ويقول انا سأحصي نعم الله.لْن موجبات 
اذا كان فِ قدرتك ان تًصيو.ولكن مادام ذلك  عليو.فانت لا تقبل على عد شيء الا

خارج قدرتك وطاقاتك فانك لا تقبل عليو.ولذلك لن يقبل احد حتى يوم القيامة على 
 121.احصاء نعم الله تبارك وتعالى لان احدا لا مٙكن ان مٗصيها

    

Adapun dengan adanya faṣl (pemisah) yaitu lafaẓ al-ḥamdulillahi al-rabbi 

‘alamina dengan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam al-Fātiḥah makna dari lafaẓ 

tersebut adalah: 

1. Menunjukkan kekuasaan Allah berupa pemberian nikmat kepada Nabi 

Muḥammad bisa membaca wahyu yang merupakan Nabi yang Ummi 

(tidak bisa membaca) 

2. Allah yang mengajari langsung kepada Nabi cara mengawali sesuatu 

dengan menyebut bismillah, hal itu supaya Nabi menjadi pengajar kepada 

semua manusia 

                                                           
120

 Ibid.,53. 
121

 Al-Sya„rāwi, tafsīr, 54.. 
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3. Agar Nabi Muḥammad membacakan (mengajarkan al-Qur‟ān) kepada 

seluruh manusia sekaligus menjadi suatu tantangan kepada seluruh 

manusia untuk mendatangkan dengan yang serupa dengan al-Qur‟ān. 

4. Sifat Raḥmat (maha penyanyang), dengan sifat tersebut Allah maha 

penyanyang kepada semua hamba-Nya tidak terkeculi orang yang maksiat 

kepada-Nya dan diterimanya orang yang bertaubat kepada-Nya, karena 

Dia berisifat raḥman dan raḥim. 

5. Bahwa manusia tidak akan mampu untuk menghitung nikmat yang Allah 

berikan. 

 Pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim yang terdapat dalam surat al-

Fātiḥah diawali dengan lafaẓ Alhamdulillah rabbil ‘ālamīna (tuhan seluruh alam). 

Maknanya adalah, bahwa segala yang ada di dunia ini awalnya tidak ada kemudian 

menjadi ada, hal itu karena Allah mempunyai sifat raḥman dan raḥim.  Hal itu 

merupakan bukti bahwa Allah bukan hanya tuhannya orang beriman saja, akan tetapi 

seluruh alam termasuk orang kafir. Untuk menguatkan makna yang terkandung dalam 

lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim yang ada dalam bimillah maka pengulangan lafaẓ 

dalam surat al-Fātiḥah didahuli dengan lafaẓ al-ḥamdulillahi rabbil ‘ālamīna, 

pengulangan tersebut yaitu dengan menggunakan teori li ta’kīd (penetapan) dari 

makna yang terkandung dalam lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah.  

 Pemahaman penulis, melihat dari metode penafsiran yang dilakukan oleh 

al-Sya„rāwi dalam menafsirkan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah dan 

surat al-Fātiḥah, sebagaimana teorinya al-Zarkāshi terkait teori tikrār dia menjelaskan 
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bahwa tentang tujuan pengulangan dengan  metode ini yaitu, mengulangi lafaẓ atau 

yang sinonimnya untuk menetapkan (taqrīr) dari makna yang terkandung dalam lafaẓ 

yang disebutkan sebelumnya, karena dikhawatirkan lupa atas lafaẓ  yang disebutukan 

sebelumnya, disebabkan jarak dan letaknya yang jauh.  

 

C. Hikmah adanya pengulangan al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-

Fātiḥah 

Termasuk dari sifat kasih dan sayang-Nya Allah kepada manusia yaitu, 

Allah mencintai hamban-Nya yang berdoa kepada-Nya. Dan Allah akan 

mengabulkan permintaan hamban-Nya tersebut, bahkan tidak hanya itu apabila yang 

akan diberikan tersebut adalah merupakan kebaikan bagi hamban-Nya maka akan 

diberikan, dan apabila yang diiginkan tersebut tidak dikabulkan bukan berarti doanya 

tidak dikabulkan, akan tetapi hal tersebut merupakan yang terbaik baginya.  

والله سبحانو وتعالى فِ عطائو مٖب أن يطلب منو الانسان، وأن يدعوه وان يستعيْ 
بو، وىذا يتوجب الْمد لْنو يقينا الذل فِ الدنيا. فأنت إن طلبت شيئا من صاحب 
نفوذ، فلابد ان مٗدد لك موعدا أو وقت الْديث ومدة المقابلة، وقد يضيق بك 

الله سبحانو وتعالى بابو مفتوح دائما. فأنت بيْ يديو فيقف لينهي اللقاء.ولكن 
عندما تريد، وترفع يديك الى السماء وتدعو وقتما تًب، وتسأل الله ما تشاء، 

  122.فيعطيك ما تريده إن كان خيا لك.ومٙنع عنك ما تريده ان كان شرا لك
 

                                                           
122

 Al-Sya„rāwi, tafsīr, 55. 
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 Lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah yaitu, untuk 

menunjukkan bahwa manusia tidak memiliki kekuatan. Misalnya, ketika 

menginginkan hujan untuk menumbuhkan tanaman. Maka ketika manusia memulai di 

dalam pekerjaannya dengan menyebut bismillah, seakan-akan mereka sudah memulai 

dengan “asma Allah” yang menghidupkan segala sesuatu apa yang ada di dunia dan 

Dia yang memberikan segala sesuatu apabila yang diminta itu merupakan kebaikan 

baginya. Dengan kekuasaan-Nya, Dia membuat segala sesuatu menjadi bisa. Hal itu 

sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: 

وَذَلَّلْناىا لََمُْ فَمِنْها  ولََْ يَ رَوْا أنََّا خَلَقْنا لََمُْ مَِّا عَمِلَتْ أيَْدِينا أنَْعاماً فَ هُمْ لََا مالِكُونَ أَ 
    ركَُوبُ هُمْ وَمِنْها يأَْكُلُونَ  

Dan tidaklah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak untuk 

mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan 

Kami, lalu mereka menguasainya. Dan Kami menudukkanya (hewan-hewan itu) 

untuk mereka; lalu sebagianya untuk menjadi tunggangan mereka dan sebagian 

untuk mereka makan. (QS Yāsin; 71-72) 

 

 

 Ayat di atas menjelaskan tentang nikmat Allah berupa dijinakkanya hewan 

ternak. Maknanya adalah bahwa manusia tidak memiliki kekuatan untuk menjinakkan 

hewan, akan tetapi Allah dengan sifat raḥman-Nya yang menjinakkan hewan tersebut 

supaya manusia bisa memanfaatkannya. Segala sesuatu yang ada yaitu disebabkan 

karena menyebut nama Allah, dan sempurnanya sesuatu juga karena menyebut nama 

Allah dan izin Allah.
123
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والليل والنهار يتعاقبان حتى تستطيع أن تنام لتًتاح، وأن تسعى لْياتك.لا أنت 
عت ظلمة الليل، ولكنك تأخذ الراحة فِ أتيت بضوء النهار، ولا أنت الذي صن

 124.الليل والعمل فِ النهار بقدرة الله دون أن تفعل شيئا

 

 Allah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia beserta segala 

isinya hal itu semua untuk kebutuhan manusia, dan manusia tidak bisa untuk 

mendatangkan apa yang mereka butuhkan. Akan tetapi Dia yang mendatangkan 

segala sesuatu yang mereka butuhkan dalam kehidupan. Misalnya bersinarnya 

Matahari untuk menghidupkan apa yang ada di bumi, bersinarnya Matahari tersebut 

tanpa diharap untuk bersinarpun akan tetap memancarkan sinarnya, hujan turun dari 

langit juga tanpa adanya keinginan dari manusia akan tetap turun, juga adanya siang 

dan malam sehingga manusia bisa beristirahat.  

فعل من البشر، والمطر ينزل  فالشمس تعطي الدفء والْياة للارض بلا مقابل وبلا
من السماء دون ان يكون لك جهد فيو أو قدرة على إنزالو. والَواء موجود حولك 

قدرة. والْرض تعطيك الثمر بمجرد أن فِ كل مكان تتنفس منو دون جهد منك ولا 
 125.تبذر فيها الْب وتسقيو. فالزرع ينبت بقدرة الله

 

 

 Matahari terbit di waktu pagi hal itu merupakan I‘jāz al-Khalq (mukjizat 

dalam penciptaan), dan terbenam di waktu sore supaya manusia ingat betapa agungn-

nya yang sudah menciptakannya. Segala sesuatu yang ada di dunia ini merupakan 

bukti bahwa dzat yang sudah menciptakan semua itu adalah dzat  yang Maha Agung, 
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agar manusia ingat kepada-Nya. Sesungguhnya nikmat yang Allah berikan tidak bisa 

terhitung, salah satu dari nikmat-Nya yaitu menciptakan sesuatu yang awalnya tidak 

ada menjadi ada dan segala sesuatu yang ada ini wajib untuk disyukuri.  

 Termasuk juga dari perkara yang patut untuk disyukuri yaitu dalam 

syariat-Nya, Allah melalui para utusan-Nya menjelaskan mengenai bagaimana cara 

beribadah yang benar kepada-Nya. Karena melalui syariat tersebut, manusia bisa 

menuju kepada jalan kebaikan dan menjauhkan manusia dari jalan yang tidak baik. 

Kedudukan manusia disisi Allah semuanya sama, yang membedakan hanya dengan 

ketaqwaannya. Sifat raḥman (Maha Penyanyang) yang ada pada Allah, adapun 

manusia setiap saat senantiasa mendapatkan dari  sifat tersebut yaitu berupa nikmat 

yang Dia berikan kepada semua manusia.
126

 Bentuk dari sifat raḥman yang dimiliki 

Allah yaitu, adanya yaumu al-Ḥisāb (hari penghitungan amal), di mana pada hari itu 

semua manusia akan diperlihatkan segala perbuatanya selama di dunia. Dan pada hari 

itu manusia akan ditempatkan sesuai dengan amalnya.
127

 

وىكذا نعرف ان الشكر على النعمة يعطينا مزيدا من النعمة. فنشكر عليها 
ينا المزيد وىكذا يظل الْمد دائماً والنعمة دائمة. اننا لو استعرضنا حياتنا كلها فتعط

فكل حركة فيها تقتضي الْمد، عندما ننام ويأخذ الله سبحانو وتعالى أرواحنا، ثم 
يردىا الينا عندما نستيقظ، فإن ىذا يوجب الْمد، فالله سبحانو وتعالى يقول: 

هَا }الله يَ تَ وَفََّّ الْنفس حِيَْ مَ  وْتِهاَ والتي لََْ تََُتْ فِ مَنَامِهَا فَ يُمْسِكُ التي قضى عَلَي ْ
رُونَ{ ى إِنَّ فِ ذَلِكَ لآياَتٍ ليقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ ]انزمر:ََالموت وَيُ رْسِلُ الْخرى إلى أَجَلٍ مُّسَمِّ

                                                           
126

 al-Sya„rāwi, tafsīr, 58. 
127
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وىكذا فإن جارد استيقاظنا من النوم، وان الله سبحانو وتعالى رد علينا أرواحنا،  [42
وىذا الرد يستوجب الْمد، فإذا قمنا من السرير فالله سبحانو وتعالى ىو الذي 

 128.يعطينا القدرة على الْركة

  

     Setiap sesuatu yang Dia berikan dan disukuri maka nikmat tersebut 

akan ditambah. Salah satu bentuk dari nikmat yang Dia berikan yaitu kembalinya rūḥ 

(nyawa) di mana nyawa tersebut sebelumnya diambil kemudian dikembalikan lagi 

ketika bangun dari tidur. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟ān surat al-

Zumar ayat 42 berikut ini: 

هَا اللَّوُ يَ تَ وَفََّّ الْْنَْ فُسَ حِيَْ مَوْتِها وَالَّتِي لََْ تََُتْ  فِ مَنامِها فَ يُمْسِكُ الَّتِي قَضى عَلَي ْ
رُونَ  ى إِنَّ فِ ذلِكَ لَآياتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ  الْمَوْتَ وَيُ رْسِلُ الُْْخْرى إِلى أَجَلٍ مُسَمِّ

Allah memengang nyawa (seseorang) pada saat kematinya dan nyawa 

(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur, maka Dia tahan nyawa (orang) 

yang telah Dia lepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan. 

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaraan) Allah bagi 

kaum yang berfikir. 

 

 Pada pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah 

terdapat faṣl (pemisah) antara al-raḥman dan al-raḥim yang ada di bimillah, 

faidahnya yaitu untuk menyakinkan bahwa yang berhak untuk dipuji hanyalah Allah 

(tuhan seluruh alam) bahwa hanya Dia yang berhak untuk disembah. Ada dua makna 

yang terkandung dalam lafaẓ al-ḥamdulillah, yang pertama yaitu, segala puji bagi 

Allah yang telah menciptakan manusia yang awalnya tidak ada menjadi ada, dan yang 

kedua yaitu, adanya syariat yang Dia bebankan kepada manusia berupa adanya 
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perintah dan larangan. Dalam kehidupan dunia ini terdapat dua jenis manusia. 

Pertama, manusia yang beriman, kedua, manusia yang tidak beriman. Adapun 

manusia yang mendapatkan nikmat yang Dia berikan di dunia dan juga di akhirat 

yaitu hanya orang-orang yang beriman, sedangkan manusia yang tidak beriman hanya 

merasakan nikmat-Nya di dunia saja.
129

  

 Bahwa dengan adanya pengulangan lafaẓ “َانرحيم -dalam surat al ”انرحمن

Fātiḥah (tikrār) yang terdapat dalam bismillah sebagaimana dijelaskan oleh al-

Sya„rāwi; al-raḥman dan al-Raḥim dalam surat al-Fātiḥah yaitu, Allah memiliki sifat 

rubūbiyah, dan sifat ulūḥiyyah, sifat rubūbiyahnya Allah tidak hanya diberikan 

kepada orang yang beriman saja, melainkan diberikan kepada semua mahluk-Nya. 

Sifat tersebut senantiasa dapat dirasakan dan senantiasa diberikan kepada manusia 

kecuali sampai mati,َ adapun orang-orang yang beriman dapat merasakan dua sifat 

tersebut sekaligus yaitu ketika berada di dunia, dan kelak ketika di akhirat.
130

  

 Untuk semakin menguatkan penjelasan mengenai sifat raḥman dan raḥim, 

dalam al-Qur‟ān dijelaskan bahwa kelak ketika orang-orang yang beriman 

mendapatkan pahala dari apa yang mereka kerjakan di dunia, mereka berkata: 

ُ مِنَ الْْنََّةِ حَيْثُ  نَشَاءُ فنَِعْمَ  وَقاَلُوا الَْْمْدُ للَِّوِ الَّذِي صَدَقَ نَا وَعْدَهُ وَأوَْرثََ نَا الَْْرْضَ نَ تَبَ وَّأ
 أَجْرُ الْعَامِلِيَْ 

Dan mereka berkata (orang-orang beriman), Segala puji bagi Allah yang telah 

memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah memberikan tempat ini (surga) kepada 

kami sedang kami (diperkenankan) menempati surga di mana saja kami kehendaki, 
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maka (surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. (QS: 39; 

74).    

 

 Setelah penulis mencermati dari cara penafsiran Muḥammad Mutawalli al-

Sya„rāwi terhadap lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim yang ada di bismillah dan juga di 

surat al-Fātiḥah dalam kitabnya, khawāṭir ḥaula al-Qur’ān dengan menggunakan 

kaidah tikrār yang dijelaskan oleh para ulama, ada beberapa hikmah yang dapat 

diambil dari pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bimillah dan juga 

dalam surat al-Fātiḥah, sebagai berikut: 

1. Taqrīr (penetapan) atas nikmat yang Allah berikan 

 Fungsi dari adanya tikrār (pengulangan) yaitu li ta’kīd (menguatkan) dari 

apa yang telah disampaikan untuk menunjukkan begitu pentingnya hal yang telah 

disampaikan sebelumnya, maka penyampain lafaẓ sebelumnya diulangi untuk sekian 

kalinya untuk memantapkan dari makna lafaẓ yang terkandung atau dari pesan yang 

ingin disampaikan, dalam hal ini sifat raḥman dan raḥimn-Nya Allah. 

2. Menunjukkan pengangungan (lit at-ta‘dhīm)  

 Ketika manusia menginginkan suatu kesenangan yang tidak hanya 

dirasakan dalam kehidupan dunia, maka mulailah dalam mengerjakan sesuatu itu 

dengan menyebut bismillah. Karena, sesungguhnya ketika sesuatu hal dimulai dengan 

bismillah akan mendapatkan keberkahan tidak hanya di dunia akan tetapi juga di 

akhirat akan dapat keberkahanya.
131
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3. Taukīd (sebagai penguat) 

 Sifat raḥman dan raḥimnya Allah tidak hanya kepada orang yang 

beriman, melainkan juga kepada semua manusia. Apabila seseorang melakukan 

kemaksiatan hal itu bukan merupakan suatu alasan untuk tidak mengingat Allah. 

karena, Dia menginginkan hamban-Nya untuk bertaubat kepada-Nya. Sesungguhnya 

sifat penyanyang yang ada pada-Nya lebih luas dari dosa-dosa yang dilakukan 

hamba-Nya.
132

  

4. Sebagai tanbih (peringatan) 

 Yaitu sebagai bentuk peringatan bahwa yang memberikan nikmat itu 

adalah tuhan semesta alam. Hal tersebut dikuatkan dengan pemakaian lafaẓ al-

ḥamdulillahi yaitu dengan menggunakan bentuk mubālaghah (sungguh-sungguh 

dalam sesuatu). Bahwa hanya Dia yang patut mendapatkan pujian, maka dari itu 

pengucapan lafaẓ al-ḥamdulillah rabbi ‘alamina, hanya untuk memuji kepada-Nya 

atas apa yang telah dikaruniakan-Nya.
133

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
132

 Ibid., 67. 
133

 Ibid., 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 
 

BAB V 

   PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil kajian yang penulis lakukan dengan cara menganalisis terkait 

Faidah dari pengulangan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam surat al-Fātiḥah 

dalam tafsīr khawāṭir ḥaula al-Qur’ān karya Muḥammad Mutawallī al-

Sya‘rāwī, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan:   

1.  lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah menurut al-Sya„rāwi, merupakan 

bentuk perintah kepada Nabi Muḥammad dan kepada manusia yaitu, anjuran 

ketika mengawali sesuatu maka mulailah dengan menyebut bismillah. Seperti 

ketika Nabi Muḥammad menerima wahyu pertama kali dengan menyebut 

bismillah. Sekaligus sebagai peringatan kepada manusia akan rahmatnya Allah, 

dan pengampunan darinya.  

2. Sedangkan lafaẓ al-raḥman dan al-raḥim dalam al-Fātiḥah dengan didahului 

lafaẓ al-ḥamdulillahi rabbil ‘alamina  yaitu, untuk menunjukkan bahwa Allah 

tuhan seluruh alam, dengan sifat raḥman dan raḥim tersebut merupakan bentuk 

penegasan (ta’kid) bahwa Allah bersifat raḥman tidak hanya kepada orang yang 

beriman, melainkan juga kepada orang tidak beriman. Misalnya, nikmat yang 

Allah berikan berupa turunya hujan dari langit yang tidak hanya diturunkan 

kepada orang yang beriman saja, tetapi juga kepada orang yang tidak beriman. 
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Adapun kepada orang yang beriman Allah bersifat raḥman dan raḥim, bahwa di 

dunia mereka merasakan sifat ulūhiyah dan sifat rubūbiyah.  

3. Mufassir lain menjelaskan bahwa, makna al-raḥman dan al-raḥim dalam 

bismillah merupakan adab (tatakrama) yang Allah perintahkan kepada Nabi saat 

diperintah untuk membaca saat wahyu pertama diturunkan. Bahwa kedua lafaẓ 

al-raḥman dan al-raḥim dalam bismillah dan al-Fātiḥah kedua lafaẓ tersebut 

merupakan sifat Allah, yaitu rahman dan rahim.  

4. Hikmah dari pengulangan ayat al-raḥman dan al-raḥim yang ada dalam bismillah 

dan al-Fātiḥah yaitu, sebagai penguat (taukīd) bahwa hanya Dia yang patut untuk 

dipuji karena Dia tuhan seluruh alam yang menciptakan sesuatu yang awalnya 

tidak ada menjadi ada. Selain sebagai penguat bahwa Allah bersifat raḥman dan 

raḥim juga sebagai ta‘dhīm (pengagungan) atas pemberian nikmat Nya kepada 

semua manusia. Hal itu dikuatkan dari dalil ayat al-Qur‟ān surat al-„Alaq ayat 

satu sampai dengan ayat kedua: yang artinya; “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”. 

 

B. Saran 

  Dari hasil penelitian ini terdapat hal-hal yang perlu penulis sampaikan: 

Pertama, tafsir khawāṭir ḥaula al-Qur’ān karya al-Sya„rāwi merupakan tafsir 

yang memerhatikan aspek hubungan antar ayat (munāsabah) hal itu beliau 

lakukan untuk menguatkan dari ayat yang sedang ditafsirkan. Kedua, al-Sya„rāwi 

dalam tafsir khawāṭir ḥaula al-Qur’ān tidak memakai teori tikrār Fi al-Lafẓi.  
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